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MOTTO

F n)a/ -’ ,ﬂﬂ /} # // roe Arv rrr  ars
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Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “wahai anakku! Sesungguhnya aku
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah
bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku!
Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah
engkau akan mendapatiku termasukiorang yang sabar”!

! K ementerian Republik Indonesia, 41-Qur 'an dan Terjemahannya,
(Bandung, Pt Sygma Examedia Arkanleema, 2007), him. 449
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ABSTRAK

POLA ASUH ORANG TUA DAN PERAN GURU SERTA
DAMPAK INTERAKSI TEMAN SEBAYA DALAM
PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA DI MAN 1 BIMA DAN
SMKS TAMAN MADYA BAITURRAHMAN BIMA

Nurul Hafidah
17913100

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyak orang tua
yang tidak paham mengenai pola asuh yang baik terhadap anaknya,
terutama pola asuh dalam penanaman nilai-nilai agama. Mereka
cenderung hanya melihat apa yang telah ditampilkan oleh anaknya di
hadapan mereka, tanpa meficartltaliu Iéhih bagaimana tumbuh
g ber@ tan dengan penanaman
tuanya berstatus petani
berpengaruh pada pola

nilai agama. Di MAN | Bi
(Non Pegawai Negeri Sipil){n

asuh mereka, begitu juga dengan an Madya Baiturrahman,
karena sekolah tersebut addfah g »>kejuruan, yang dimana
dominan setatus orang tua juga sebagai petani. Selain orang tua, yang

v 1"ada lah guru, yang bertugas
melihat dan memberi contoh yang balk agar siswa bisa menjadi siswa
yang baik, unn%) ‘FAus lingkungan
masyarakat. Kehidupan anak t k hanya berada pada lingkungan
keluarga saja, namun anak' I’A teraksi dengan teman-
teman mereka. Dari ini, akan diketahui apakah penanaman nilai agama
yang telah dltanamkm Eg ruh1 oleh teman
sebanyanya. Peneliti melakukan penelitian pada dua sekolah yaitu
MAN 1 Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk
mendapatkan datanya, penelitian ini menggunakan cara: observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis yang dilakukan meliputi:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pola asuh orang tua dalam
penanaman nilai-nilai agama pada anak yang bersekolah di MAN 1
Bima dan SMKS Taman Madya adalah tipe pola asuh Otoriter, sedang
Peran guru di MAN 1 Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman

ix



sudah sangat baik. Untuk dampak interaksinya dengan teman sebaya
yaitu nilai-nilai agama tersebut mampu dipengaruhi akibat dampak
dari pergaulanya bersama dengan teman sebaya.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang tua, Peran Guru, Dampak interaksi
teman sebaya, Penanaman nilai-nilai agama
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ABSTRACT

PARENTING PATTERNS AND ROLE OF TEACHERS AND THE
IMPACTS OF PEER INTERACTION IN EMBEDMENT OF RELIGIOUS
VALUES IN MAN I BIMA AND SMKS TAMAN MADYA
BAITURRAHMAN BIMA

Nurul Hafidah
17913100

This research was conducted considering the fact that many parents do not
understand about the good parcating to their children — particularly parenting in
embedding the religious values. They tend to only see what they see from the
children without knowing more about the growth and development of the children
- especially regarding the embedment of religious values. In MAN 1 Bima, the
occupation as the farmers (non-civil servants) among most of the parents has
dcu:muncd their pammng patterns J cyrred in SMKS Taman Madya
of the parents work as the

farmers. In addition to the parept§ , &if the embedment of religious
n!ucs.dtemlnoflewhu:hto Enodabfor the children to be good for
themselves, parents, and wcicz e is not simply in the family
environment but the children s = ficiE interaction. From this, i
wmﬂdbcamlyzedwhﬂherme s values from parents would

be influenced by peer inters waducwdmhwsdwh,
MAN 1 Bima and SMKS Tama Al

The research used qualifsiivg (1 nﬂwds,m.shssmumh
used observation, interview, and dagnn ! is¢ analysis technique included:
data collectnon. data reduction and dala prescnsallon and conclusion.

oo mvsm T ¢

categorized in the Authori g vamﬁe, the role of mchcn in
MtANtBummdSMKST 3

impacts of the peer intcraction, e religious values can be
deteriorated,
Keywords: wu:gug“gémw of peer interaction,
embedment of religious values
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD)
1945 telah dinyatakan tujuan pembentukan Negara Kesatuan
Republik Indonesia adalah “mencerdaskan kehidupan
bangsa”. Bangsa yang cdfdas adalah bangsa yang bertahan

sekarang ini bangsa Indorig ofada | pada krisis menyeluruh
di berbagai bidang, te ; ané pendidikan. Pemerintah
pemerintah berusaha de
krisis di bidang pend1 T
akan pentingnya per adu bab pendidikan adalah

landasan penting dalam kehldu an. Manusia_menyatakan
pendidikam m T(A;gldlkan bisa
kita dapatkan di Esl_laj lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, g masyarakat. Namun
pendidikan yaf“@ @NE]@JIeAmlam lingkungan
keluarga. Karena antara lingkungan keluarga dan pendidikan

merupkan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan, karena
dimana ada keluarga pasti di situ ada pendidikan. Keluarga
merupakan benih akal penyusunan kematangan individu,
kepribadian dan intelektual. Anak-anak mengikuti orang tua

dari berbagai kebisaan dan perilaku. Dengan demkian
keluarga merupakan elemen pendidikan yang paling nyata,
tepat dan amat besar. Dari keluarga inilah segala sesuatu
tentang pendidikan bermula. Artinya pendidikan yang
berlangsung dalam lingkungan keluarga yang dilaksanakan

1



oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung jawab dalam
mendidik anak dalam keluarga.'

Anak adalah perhiasan dalam hidup, juga sebagai
kekuatan, kehormatan dan karunia. Terlebih karena adalah
permata hati. Oleh karenanya orang tua harus memberikan
perhatian khusus bagi pendidikan anak mereka. Pokok-pokok
pendidikan yang harus dikuasai oleh orang tua adalah tauhid,
akhlak, ibadah, dan tangggung jawab serta wawasan
kehidupan. Tujuan pendidikan keluarga mengarah pada
pembentukan keluarga yang memiliki ke imanan tinggi
terhadap Allah Subhanahu wata’ala.

Pola asuh orang ifikasikan melalui adanya
perhatian dan keha itu rang tua dalam mengasuh
dan menjalin hubungg al dengan anak di sadari
adanya perhatian, p« ga dz%l kasih sayang, kebebasan
berinisiatif yaitu kese orang| tua untuk memberikan
kesempatan kepada anakuhttdemenyampaikan ide, pemikiran

dengan tetap mempe%{&gﬂ@k—hak orang lain, nilai dan

norma yang berlaku. Control terarah yaitu pola pengawasan

dan pe:@‘NﬁM@R&ﬁﬁﬂﬁ memberikan

bimbingan, araha pengawasan terhadap sikap dan
perilaku anak. P AM jawab yaitu kesedian

orang tua m i Nﬁ % :'awab kepada anak
atas segala m a : T

Orang tua memang memiliki peran utama dalam
mendidik anak, namun tidak semua orang tua mempunyai
berbagai macam ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu di kirimlah
anak-anaknya ke sekolah, karena pendidikan di sekolah
merupakan pendidikan lanjutan dari keluarga. Masuknya anak
ke sekolah, maka akan terbentuk hubungan antara rumah

'Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam
Keluarga, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), him. 2.



3

dengan sekolah karena keduanya terdapat obyek dan tujuan
yang sama yaitu mendidik anak.’

Peran sckolah tidak kalah penting untuk pendidikan
anak. Sekolah dituntut bisa membentuk karakter yang baik
bagi peserta didik, yaitu dalam pembentukan mental juga
agama yang nanti bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Keberhasilan pada proses pendidikan akan tercapai
apabila guru memiliki pribadi seperti apa yang mereka ajarkan
kepada anak-anak. Karena keteladanan adalah faktor
terpenting dalam keberhasilan mereka sebagai pendidik.
Keteladanan bisa menentukan seorang guru mampu menjadi
pendidik dan pembina yang baik sebaliknya.?

Pola asuh
menanamkan  nilai| Zkea an%ada anak, namun di
lingkungannya ana @e&n@lngan teman sebayanya.

Karena pada usia r¢ &\aj le%' banyak berada di luar

iliki kekhawatiran yang

menyeruak ketika kit kenakalan remaja yang

terjadi  dimana-mana abka élresahan di
kalangaruiNL mgfly ‘ﬁé& g sopan dan
santun terhadap g tenap di sekolah. Selain itu,
kesopananpun sa MMepada orang tuanya.
Beberapa buIN@s@NEJs*milihat dari media
cetak dan media massa, seperti adanya kejadian kekerasan
terhadap guru, tawuran, pelecehan seksual dan memakai
narkotika.

Penanaman nilai-nilai agama pada anak sangat
penting. Faktor yang menyebabkan kegagalan dalam dunia

*Zakiyah Darajat, dkk, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1992), him.76.

*Ipah  Saripah, “Peran  Orang Tua dan Keteladanan Guru Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah”,Studia Didkatika,
Vol. X, No.2, 2016



pendidikan selama ini adalah karena rendah sikap dan perilaku
siswa. Kelemahan pendidikan Islam di Indonesia di sebabkan
karena pendidikan selama ini hanya sebagai transferan ilmu
pada siswa untuk membimbingnya agar menjadi manusia yang
berkeperibadian yang baik, kuat, dan juga berakhlak mulia.®
Dengan demikian orang tua dan guru dapat bekerjasama dalam
menciptakan lingkungan yang agamis guna membentuk sikap
dan perilaku keagamaan pada anak.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MAN 1
Bima, karena penulis menemukan penanaman nilai-nilai
agama di MAN 1 Bima mengarah kepada pembiasaan mengaji
dan pembentukan kgfa . Hal ini dibuktikan dari

program-program ylgg t dit% pkan disekolah tersebut
seperti: sebelum mem y guru mengajak siswa
untuk berdo’a dan mgélg rafid ayat bersama. Jika siswa
ada yang datang tel?mb maléﬁ mereka diberi hukuman

untuk mengaji. Setiap jum@at Sore-ada kegiatan tilawah, tahfidz
dan Tahsin. Setiap séEﬁlULﬂ iﬁ; dakan program pesantren
kilat untuk kelas 1-3. MAN 1 Bima idealnya akan melahirkan

kader l@lﬁﬂ Iy\pé ER&‘EA@arakter juga
memiliki akhlaku ynah, namun, kenyataannya sekarang
banyak ditemukanllpslcl; AMng yang dilakukan oleh
siswa yang N@lwgl glzﬁ‘s(ah MAN 1 Bima,
seperti menr"l)olos, erlambat’ datang ke sekolah, dan sering
tidak masuk sekolah, juga terdapat kasus yang diluar batas
namun mampu diatasi oleh MAN 1 Bima.

Selain di MAN 1 Bima, penulis melakukan penelitian
di SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima. Penulis tertarik
meneliti di sini karena penulis menemukan penanaman nilai-
nilai agama di SMKs Taman Madya Baiturrahman Bima

mengarah kepada pembentukan karakter (akhlak) yang baik.
Hal ini dibuktikan dari program-program yang telah

*Toto Suharto, dkk, Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Globhal Pustaka Utama, 2005), hlm. 169.
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diterapkan disekolah tersebut seperti: setiap sabtu sore ada
kegiatan Halagah (liga). Halagah adalah kegiatan belajar
agama yang dimana murid duduk melingkar bersama dengan
gurunya dan membahas tentang materi-materi agama yang
sudah dipersiapkan oleh guru. Kepala yayasan SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima mengatakan bahwa mereka
menerapkan beberapa kurikulum dari madrasah yaitu Al-
Qur’an Hadits dan Aqidah akhlak. Sebelumnya mereka telah
menerapkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, namun karena sekolah ini sangat bertekad untuk
membentuk karakter Is 's adap, siswa, maka mereka
menambah kedua matg i’tbelaja an teysebut. SMKS Taman
Madya Baiturrahman idgal 1 axg melahirkan generasi
yang fasih di bidangny& nidSig asing, juga seharusnya
, 1 adab atau akhlak yang
baik (akhlakul karimah)| Namimpada’k¢nyataannya sekarang

SMKS Taman Madya %ﬂ.}&aﬂd@ﬁma justru menjadi

sekolah yang palmg banyak terjadi perilaku menyimpang

seperti kenakal E;FQW:SMK yang
lainnya. Bahkan pemah t 1 pen aku menylmpang di luar

batas, namun sekolah kannya dengan cara

melakukan pen at
Dari dat m5§lﬁmyata setatus

orang tua siswa dominan bekerja sebagai petani dari pada

PNS. Masih banyak orang tua yang tidak paham mengenai
pola asuh yang baik terhadap anaknya, terutama pola asuh
dalam penanaman nilai-nilai agama. Mereka cenderung hanya
melihat apa yang telah ditampilkan oleh anaknya di hadapan
mereka, tanpa mencari tahu lebih bagaimana tumbuh kembang
anak mereka terlebih yang berkaitan dengan penanaman nilai
agama. Begitupun dengan peran guru, dimana guru
seharusnya bisa menjadi role model bagi murid-muridnya
tetapi pada kenyataannya masih banyak murid yang tidak bisa
menjadikan mereka sebagi panutan dan cenderung berperilaku
tidak baik. Penulis juga akan menganalisis lingkungan



terdekat dari siswa yang memiliki masalah yaitu teman
sebayanya, dimana remaja lebih banyak menghabiskan waktu
mereka bersama dengan teman-teman sebayanya.

Dari hal ini, penulis akan melakukan penelitian dan

membahas hal tersebut yang dituangkan dalam tesis yang
berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan Peran Guru, serta Dampak
Interaksi Teman Sebaya Dalam Penanaman Nilai-nilai Agama
di MAN 1 Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman

Bima”

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus dalam_penelitian-ini adalah Pola Asuh Orang

Tua dan Peran (fi‘vulrsul"@é\ﬁa/ ampak Interaksi Teman

Sebaya dan Pene

o

Bima dan SMK} Baiturrahman Bima
2. Pertanyaan Pex

a. Bagaimanak a\asuh prangtua dalam penanaman
nilai-nilai agama((padasmsywa di MAN 1 Bima dan
SMKS Tm%ﬁ%almnahman Bima?

b. iﬁ% m anaman nilai-
nifai’ ag p B%A I§1a dan SMKS
Taman MalS‘m_iWMBima?

C:

Bagaimanakah dampak intgraksi teman sebaya dalam
pGHJND$EﬂéLASiswa di MAN 1

Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.

Menganalisis bagaimana pola asuh orang tua dalam
penanaman nilai-nilai agama pada siswa di MAN 1
Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima.

Menganalisis peran guru dalam penanaman nilai-nilai
agama pada siswa di MAN | Bima dan SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima.

Menganalisis bagaimana dampak interaksi teman
sebaya dalam penanaman nilai-nilai agama pada siswa
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di MAN 1 Bima dan SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini, penulis
berharap mampu memberikan informasi tentang pola
asuh, dan peran guru serta dampak interaksi teman
sebaya terhadap penanaman nilai-nilai agama di MAN
I Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman

Bima.
b. Manfaat secara P
Bagi a day SMKS Taman Madya
Baiturrahma Bim penelitian  ini  akan
memberikan| fnfogmas: entng bagaimana pola
asuh orang |ta d eram guru serta dampak
interaksi temah sebaya daldm penanaman nilai-

nilai agama G%lﬁ%ﬁﬁ@g -masing.

Bagi orang tua, penelitian ini memberikan

Y P RA D o g e

pendidikan agama untuk anaknya.

Bagi gllté&kblA Magama penelitian ini
memm mE entang peran guru
yanglefe i-nilai agama
pada anak.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
menjadi acuan atau referensi dengan topik yang
relevan.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi
tesis, maka sistematika penulisan tesis ini di kemas dengan
paparan sebagai berikut:
Pada bagian luar memuat sampul luar, halaman sampul dalam,
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman
tim penguji, halaman nota dinas, halaman persetujuan
pembimbing, halaman persembahan dan halaman motto,



halaman translitelasi, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, dan daftar tabel.

Pada bagian isi tesis adalah bagian inti dan laporan
penelitian yang meliputi:
Bab 1. Merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya
membahas atau menguraikan kerangka dasar penelitian
yang berisi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, berupa manfaat teoritis dan manfaat
praktis, kemudian sistematika pembahasan.
Bab II. Berupa kajian penelitian terdahulu yaitu mengkaji hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian

ini. selanjutnya, merr?abas_ml.an%kerangka teori.
Bab III. Membahas mer!tsalﬁgA Metode penelitian yang terdiri
dari, jenis penelitiat

Bei 0
penelitian; mformangae
teknik pengumpulan

dekatan; tempat atau lokasi
tglmik penentuan informan;

ata; sa@}m data; dan teknik analisis

data.

5 >
Bab IV. Merupakarj;,ébé?}ﬂt‘f%@fnu]isan tesis yang berisi
; . LN L))\
tentang hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V. bagi bgrisikesimpulan dari
hasil pemmﬁlxiésg
Dan bagi*%himeM tentang daftar pustaka

dan lampiran-lampiran yan dilgunakan ketika melakukan

penelitian. I N O



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1.

Sulistiyowati Budikuncoroningsih dalam Jurnal yang
berjudul Pengaruh Teman Sebaya Dan Persepsi Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Agresivitas Siswa Di Sekolah Dasar
Gugus Sugarda. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Universitas Muha ryah Purwokerto. Dalam
Jurnalnya Sulistiy Qau paikan  permasalahan
bahwa agresivitas ﬁw %rgantung dari persepsi
pola asuh orang fh. AR eﬁ;erilaku buruk akibat
salahnya persepsi poda yitha. Sehingga aktivitas
orang tua akan di tiftY olelzanak anak akan membawa

perilaku tersebut kg‘iﬁjg@ﬁ%t]sekolah akan terjadi

interaksi antara anak di lmgkungan sekolah. interaksi

dengan e ﬁ hubungan
persahabatan yang di dalamn aterdapat hu ungan timbal
balik. Pergaula%l A sebaya dapat
mempenga: ﬁ NE ebut dapat berupa
pengaruh positi b mgamh negatif.
Pengaruh positif yang dimaksud adalah ketika individu
bersama teman-teman sebayanya melakukan aktifitas
yang bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar dan
patuh pada norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan
pengaruh negatif yang dimaksudkan dapat berupa
pelanggaran terhadap norma-norma sosial, dan pada
lingkungan sekolah berupa pelanggaran terhadap aturan
sekolah. Begitu juga dengan persepsi pola asuh orang tua,
ia mengatakan bahwa factor eksternal yang

mempengaruhi agresivitas adalah keluarga, sekolah dan
9



10

teman sebaya. Teori pola asuh yang digunakan Sulistyo
pada jurnal adalah Teori Baumrid yang membedakan tipe
pola asuh antara lain pola asuh otoriter, permisif, acuh tak
acuh dan otoritatif dan teori teman sebaya beliau
menggunakan teori dari Santosa yang mengatakan bahwa
teman sebaya merupakan kelompok anak sebaya yang
sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi’. Sedangkan
peneliti di sini untuk pola asuh orang tua menggunakan
teori Hurlock, yang menyatakan pola asuh ada 3 tipe, yaitu
Otoriter, Demokratif dan permisif. Dan teori teman sebaya
menggunakan teori dari Gerungan, dimana Gerungan
mengatakan bawg, inferasiteman sebaya itu ketika anak
mampu mempengaruhi k )é g lain untuk melakukan
kebaikan ataupu ge . g

2. Fila Damayanti|“Pro Stadi PG PAUD, Fakultas
Keguruan dan l%u P idi]%r,, Universitas Tadulako.
Dalam jurnal yang_berjudy ;_Jngamh Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Peritakir'Sosiat-Anak Di Kelompok B1 Tk

Kemal m%hfg’f f SeSEu Tengah, Ia
mengLa a a ﬁf ngat penting,

dimana oran harys ) bgrhati-hati dan sangat
q%\lﬂlﬁan

memperhatikan p mereka lakukan kepada
anak. JiN\Eis ingierapkan pola asuh
maka akan berpengaruh pada perilaku social anak. Teori
yang digunakan oleh peneliti sebelumnya mengenai pola
asuh adalah teroi dari Baumrid yang membedakan tipe
pola asuh antara lain pola asuh otoriter, permisif, acuh tak
acuh dan otoritatif . penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif.®

*Sulistiyowati B, “Pengaruh Teman Sebaya Dan Persepsi Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Agresivitas Siswa Di Sekolah Dasar Gugus Sugarda”, Sains
Sosial Humaniora, Vol. 1 No. 2, September 2017.

®Fila D, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial Anak
Di Kelompok B1 Tk Kemala Bhayangkari 01 Pim Staf Besusu Tengah” Vol. I, No.
411, 2008.
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3. Rida Nurhayanti (Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Ngudi Waluyo Umgaran), Dwi Novotasari
(Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ngudi Waluyo
Umgaran), Natalia (Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Ngudi Waluyo Umgaran), dalam jurnal yang berjudul
Tipe Pola Asuh Orang Tua Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Bullying Di Sma Kabupaten Semarang,
mengatakan bahwa tipe pola asuh otoriter lebih memiliki
peluang untuk terjadinya kasus bullying antara anak. Para
peneliti pendahulu ini mengambil teori dari Pieget dan
Kohlberg yang mengatakan bahwa orang tua memiliki

peran besar dala kan, dan perkembangan moral
anak. Orang tua ab untuk menanamkan
nilai-nilai moral,| etikatda pekerti sejak dini kepada
anak-anak. Pen¢hitia@Viny menggunakan penelitian

kuantitatif men
pendekatan Cros
4. N.LM.D Emawati;:

jurnal yang beljudu] Pengaruh Pola Asuh Orang Tua,

Inter I'I’Y Eﬁg:! Emosional
Terha ap Hasil Belajar IP a Siswa Kelas VIII SMP
Negeri Se- Kec &m asﬂ analysis penelitian
dapat di ul engaruh langsung
secara SIMbQNE TA interaksi teman
sebaya dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
ipa pada siswa kelas VIII Smp Negeri Se-Kecamatan

Mengwi, juga tidak terdapat pengaruh tidak langsung pola
asuh orang tua dan teman sebaya melalui kecerdasan

dengan

emosional terhadap terhadap hasil belajar ipa pada siswa
kelas VIII Smp Negeri Se-Kecamatan Mengwi.®

’Rida Nurhayanti, Dwi Novotasari, Natalia, “Tipe Pola Asuh Orang Tua
Yang Berhubungan Dengan Perilaku Bullying Di Sma Kabupaten Semarang”,
Keperawatan jiwa, Vol. 1, No. 1, Mei 2013.

8N.L.M.D Ernawati, IW. Sadia, [.B Putu Arnyana,” Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua, Interaksi Teman Sebaya dan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil



12

5. Siti Muhayati (Dosen Program Studi Bimbingan dan
Konseling, Fakultas [lmu Pendidikan IKIP PGRI Madiun.
Dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua Dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap Remaja Akhir
Wajib Shaum Kifarat beliau memiliki kegelisahan dimana
remaja diasuh oleh orang tua di rumah diberikan materi
pendidikan agama Islam, interaksi teman sebaya yang
mendapatkan materi pendidikan agama Islam juga di
sekolah idealnya mereka menjalankan shaum Ramadhan
sebulan penuh tanpa membatalkan shaum yang tidak
diizinkan Allah disiang hari pada bulan Ramadhan, namun
dalam kenyataanﬁy,a 4da feiraja Akhir yang membatalakan
shaum Ramadhaff Te@hi
peneliti terdahuljf]
beliau membagi | pol
koersif, permisif] dan
teman sebaya bew i - an teori dari Irwan Kawi
dimana dlsebutk 4 sebaya adalah hubungan
mdwmm engan tingkat usia
yang gj&?ﬁéﬁ$€lative besar
dalam kelomp tode yang digunakan
dalam penelitian in1 a al metode kuantitatif dengan
desain elND NEaS{tAudah ada pada
responden dan peneliti tinggal mengambil. Hasil analisis
penelitian dapat diambil kesimpulan adanya pengaruh
pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya terhadap
remaja wajib shiam kifarat.’

6. Nur Wahyuni, Mimin Minawati. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas

asuh yang digunakan
1423 dari Umu Dini, dimana
ad(% 3 tipe, yaitu pola asuh
is; Kemudian teori interaksi

Belajar IPA Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kecamatan Mengwi”, Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 1V, 2014.

°Siti Muhayati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Interaksi Teman
Sebaya Terhadap Remaja Akhir Wajib Shaum Kifarat”, Bimbingan dan Konseling,
Vol. IV, No.2, 2015.
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Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Dalam jurnal yang
berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Di Rumah
dengan Interaksi Teman Sebaya Pada Siswa Kelas IV Di
SD Negeri Jati 03 Pagi Jakarta Timur, peneliti terdahulu
memiliki permasalahan dimana orang tua yang harusnya
mampu menjalin komunikasi secara terbuka dan
menyenangkan dengan anak, namun pada kenyataannya
orang tua masih ada yang mendikte atau menyetir anak.'’
7. Adnin. Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam
jurnal yang berjudul Hubungan Interaksi teman sebaya
dengan perilaku konsumtif pada siswa kelas XI Di SMAN
6 Yogyakarta, bljatr'mitibatakan sesuai teori dari
Mulyadi Natisusati@ ba perifaku konsumtif dari para
remaja tidak terlg da ngruh social lingkungan
remaja dalam ik si
, aku

seseorang memerluk;
factor psikologi 3 }fnc]ekat pada dirinya.
Penehtlan An— pnelitian  kuantitatif

korela s Mrt diambil

kesim adan nifi a Interaksi

teman sebaya d64 [rn ﬁw *1mt1f pada siswa kelas
i ogyakarta.

XI Di SMAN 6

8. Khamim ZI&N@@NEr&SI Am Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam jurnal yang berjudul
Pengaruh Pola Asuh Dan Interaksi Teman Sebaya
Terhadap Kecerdasan Emosional Anak di Ra Arif Rahman
Hakim Yogyakarta, Khamim memaparkan orang tua

an|dari orang lamterhadap

“Nur Wahyuni, Mimin Minawati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Di
Rumah dengan Interaksi Teman Sebaya Pada Siswa Kelas IV Di SD Negeri Jati 03
Pagi Jakarta Timur”, Pendidikan Dasar, Vol. IV,No. 2, Juli 2017.

" Adnin, “Interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif pada siswa
kelas XI Di SMAN 6 Yogyakarta”, Bimbingan dan Konsuling, edisi II tahun ke-5
2016.
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memiliki tugas yang sangat mulia. Dimana orang tua
adalah guru pertama dan utama bagi anak, orang tua
sumber kehidupan bagi anak. Namun masih banyak orang
tua yang belum menyadari tugas penting ini. Selain orang
tua teman sebaya memiliki peranan penting utnuk
kecerdasan emosional anak. Sejalan dengan teori dari
Pikunas yang dipaparkan penulis terdahulu ini bahwa
teman sebaya adalah orang yang sangat penting bagi
kehidupan anak. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Hasil analisis
penelitian dapat diambil kesimpulan adanya pengaruh
yanga positif darifpola=dséhiorany tua dan interaksi teman
sebaya terhadap KeCer err%sional anak.'”

9. Tresna Darmawa@, u% Nurwati, Arie Surya
Gutama. Dalam | judul Pengaruh Interaksi
Teman Sebaya T lan Remaja di SMAN 1
Cicalengka, Keca mgka, Kabupaten Bandung.
Tresna dkk, mengit wa' kenakalan remaja tidak

terlepas dari_pengaruh- h di sekita a Pengaruh-

eng dmil r&fﬁ;ﬁl at seseorang
untuk melaku n e aJa Kenakalan remaja
tidak terlepas d ok bermain."?

10. Titi SetyciN WEgSt'ﬂ “Persepsi Siswa
Tentang Keteladanan Guru dan Orang Tua Dalam
Hubungannya Dengan Perilaku Siswa di SMA Negeri 6
Yogyakarta”. Program studi Pendidikan Islam, Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012. Penelitian ini
bersifat kuantitatif korelasional. Tesis ini menunjukan

2Khomim Zarkasih Putro,” Pola Asuh Dan Interaksi Teman Sebaya
Terhadap Kecerdasan Emosional Anak di Ra Arif Rahman Hakim Yogyakarta”,
Pendidikan Anak, Vol. 1, No.12, 2015.

BTresna Darmawan, R Nunung Nurwati, Arie Surya Gutama, “Pengaruh
Interaksi Teman Sebaya Terhadap Kenakalan Remaja di SMAN 1 Cicalengka,
Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung”, Riset dan PKM, Vol. 111, No.1, 2016.
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tentang keterkaitan yang positifketeladan guru dan orang

tua mempengaruhi terhadap perilku siswa kelas XI SMA

Negeri 6 Yogyakarta, dari hal tersebut kombinasi

keteladanan guru dan orang tua dapat menginspirasi

siswa.'?

11. Afrina Sari, dalam jurnal yang berjudul Komunikasi dan
Pola Asuh Anak Balita-Remaja Dalam Keluarga Betawi
Jakarta dan Bekasi. Dalam Jurnalnya Afrina Sari
menyampaikan bahwa konsep komunikasi dan pola
pengasuhan anak usia balita dan remaja dalam keluarga
Betawi Jakarta dan Bekasi meliputi cara orang tua
melakukan intera ;

mereka miliki. bisa muncul dengan bermacam
ragam. Sehingga @ kepribadian anak dikala
berinteraksi deng n %i uar anggota keluarga. '’
12. Dwi Rangga Vischa ' yanie, dalam tesis yang

berjudul “KerjasamaItang “Tha dan Sekolah dalam
Sigwh SDIT Salsabila 3
Banguntapan (Studi atas Forum Silaturahmu Guru dan

OranU N WE Rl%l]ﬂp’]m %\m, Program
Pascasarjana UIN_Sunan Kalijjaga, 2014. Penelitian ini
menggunakan ﬁljﬂAMﬁeM research) dengan
metode pegrglit i E ini gunenunjukan bahwa
peran gummﬂ z§ réentukan karakter
anak menyatukan berbagai konsepsi dengan guru berperan
sebagai pendidik, berakhlak baik, pengajaran relevan,

bersikap hangat, berperan menciptakan keluarga rukun,
mengembangkan potensi dan memonitoring anak.'®

"Titi Setyorini, “Persepsi Siswa Tentang Keteladanan Guru dan Orang
Tua dalam Hubungan dengan Perilaku Siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta”, Tesis
Pascasarjana, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, him Abstrak.

“Afrina Sari, “Komunikasi dan Pola Asuh Anak Balita-Remaja Dalam
Keluarga Betawi Jakarta dan Bekasi”, ASP/IKOM, Vol. I1, No. 2, Januari 2014.

*Dwi Rangga Vischa, “Kerjasama Orang Tua dan Sekolah dalam
Pembentukan Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum
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13.

15.

Krisda Rofa Sadani, dalam jurnal yang berjudul Hubungan
Tingkat Pendidikan dan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Hasil Belajar siswa. Dalam Jurnalnya Krisda
menyampaikan bahwa dengan tingkat pendidikan orang
tua yang berbeda-beda akan mempengaruhi kegiatan
orang tua dalam melaksanakan pengasuhan kepada anak-
anaknya. Dengan pendidikan yang ditempuh oleh orang
tua dapat menjadikannya barometer terhadap kemampuan
berpikir maupun kemampuan bertindak orang tua selaku
orang yang memberlkan asuhan kepada anaknya'’

itnilai keagamaan Anak di
hatul Athfal Caturtunggal,
0 all_?_lana. Hasil penelitian ini
mijai yang ditanamkan adalah

: ai/tbadalt; dan nilai akhlak. Cara dalam
menanamkan it IM’&@;&dalah dengan cara nasehat,
cerita dan keteladan orang tua yang dilakukan dalam

WERSITAS

lka idhiasih, Sumilah, Nuraeni Abbas, dalam jurnalnya

yang beljucl.SJngaAMsuh Orang Tua Terhadap
Hasil Belaj QENA ya lka menggunakan
meto t e Efgi nelitian korelasional
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua

Silaturahmi Guru dan Orang Tua”, Tesis Pascasarjana, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. Abstrak.
YKrisda Rofa Sadani, “Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pola Asuh

Orang Tua Dengan Hasil Belajar siswa”, Joyful Learning , Vol. VI, No. 2, 2017.

8 Mahya, “Peran Orang Tua Terhadap Penanaman Nilai-nilai keagamaan
Anak di Taman Kanak-kanak Raudhatul Athfal Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta”. Tesis Pascasarjana, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2006, hlm Abstrak.
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terhadap hasil belajar IPS kelas IV SDN Se-Gugus Kresna
Kecamatan Semarang Barat.'”

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu dilihat dari focus penelitiannya. Peneliti
lebih banyak memasukkan focus penelitian dari pada
peneliti-penelitih terdahulu, berdasarkan permasalahan
dan toeri yang di bahas juga berbeda, peneliti membahas
lebih dalam mengenai pola asuh dan peran guru serta
interaksi teman sebaya. penelitian sebelumnya hanya
membahas antara pola asuh orang tua dengan peran guru,
atau pola asuh orang tua dengan interaksi teman sebaya,

sedangkan dalam Weneliti pola asuh orang
tua, peran guru sefta dampak in%r nksi teman sebaya dalam
penanaman nilai-Hiai él

B. Kerangka Teori

1. Pola Asuh Orang T/ (|f=4
a. Pengertian Pﬁ%%%!g Tua

h i “pola™ dan
“agltﬂylgmgﬁ;g n'l:!:g;ﬁ, cara kerja,
bentuk (strul(@bﬂlﬁpMSedangkan kata “asuh”
dapat berarti_menjaga at dan mendidik) anak
kecil,lméi@%lé\ melatih, dan
sebagainya), dan memimpin satu badan atau

lembaga.’' Lebih jelasnya kata asuh adalah mencakup
segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan,

UNIVERSEA
visaNoa

¥lka Widhiasih, Sumilah, Nuraeni Abbas, “Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Hasil Belajar IPS™, Kreatif, Vol. VIII, No. 1, Februari 2017.

®Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1988), him.
54,

YTIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ct.ke-1 (Jakarta: Balai Pustaka,1988), hlm. 692.
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perawatan, dukungan, dan bantuan sehingga orang
tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara sehat.”
Menurut Ahmad Tafsir, pola asuh berarti pendidikan,
sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
didik menuju terbentuknya kerpribadian yang utama.”?
Menurut Casmini, pola asuh yaitu bagaimana orang
tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai
proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan
norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat secara

umum.”*
Pola asuh ordpg takr féhuru Sugihartono, yaitu pola
perilaku yang dig) ¢rhubungan dengan anak-

anak.” Pola asulfy \\/; an oleh setiap keluarga

adalah pola pemw ak yang berlaku dalam
keluarga, yaitu baga1 “ketuarga membentuk perilaku

gene ts a daneailai yang baik
dan QMVEQSITAg
Pola asuh ylxsT-bé‘w orang tua ada anak bisa
1s1

dalam bentuk perla maupun psikis yang

tercenrmiN@l@NElsl Aak dan tindakan

yang diberikan.”®

22Elaine Donelson, Asih, Asih, Asuh, dan Keutamaan Wanita,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 5.

*Danny 1. Yatim-Irwanto, Kepribadian Keluarga Narkotika, Cet. Ke-1
(Jakarta: 1991), hlm. 94.

*'Casmini, Emotional Parenting, (Yogyakarta: P_idea,2007), him. 47.

»Sugihartono,dkk, Psikologi Pendidikan (Y ogyakarta:UNY Press, 2007),
him. 31

*Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagai Proses Bimbingan Pribadi,
(Jakarta: Gramedia Widiasarana IndonesiA, 2002), him. 89.
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Melalui beberapa pendapat yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh
orang tua yaitu pola pengasuhan orang tua terhadap anak,
yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan
sampai dengan membentuk akhlak anak sesuai dengan
norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan
masyarakat, hingga mampu mandiri, tumbuh dan
berkembang secara sehat dan optimal.

Semua sikap dan akhlak anak dalam keluarga
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Dengan kata lain,
pola asuh orang tua m¢fpilik'pOlyr'asul yang ideal untuk
anak, namun dalam pgfaks y% anyak orang tua

b. Macam-macam Pola aﬂ
Terdapat perbé ML@ rbeda-beda dalam
o ) N SIFAS
mendldB Mt I Samnya
hampir memiliki llgnlb_A ayberikut:
Baumrind membagi pola asuh menjadi empat

4 meam, IMD ONE SIA

a) Pola Asuh Otoriter (parent oriented). Pola
asuh jenis ini menekankan aturan dimana
orang tua harus ditaati oleh anak. Orang
tua bertindak semaunya, tanpa bisa
dikontrol oleh anak. Anak harus menurut
dan tidak boleh membantah dengan apa
yang diperintahkan oleh orang tua mereka.



20

b) Pola Asuh Permisif.
Sifat pola asuh ini, children centered
yakni segala aturan dan ketetapan keluarga
di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh
anak diperbolehkan orang tua, orang tua
menuruti segala kemauan anak.
c) Pola Asuh Demokratis.

Kedudukan antara anak dan orang tua
sejajar. Suatu keputusan diambil bersama
dengan mempertimbangkan kedua belah
diberi kebebasan yang

d ak tetap harus di bawah
pengdwasa érang tua dan dapat
d ‘ ngj yabkan secara moral.

ERy/,\!
0 s o

Orang tua yang menerapkan pola asuh

a pola asuh
UNI tenﬁRﬁlTA 1pe tersebut
t@{LkaAsM luwes disesuaikan

engan kondisi  yang
INLEINMESHA |

Menurut Yatim dan Irwanto terdapat tiga cara
yang dapat digunakan oleh orang tua untuk mendidik
anak-anaknya. Ketiga pola tersebut adalah:

a) Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter dikenal dengan adanya aturan-
aturan kaku dari kedua orang tua. Kebebasan anak
dibatasi, memaksa anak untuk berperilaku seperti
yang diinginkannya. Bila aturan-aturan ini

2" Baumrind dalam buku Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja,
(Bogor: Ghaila Indnesia, 2004), him.98
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dilanggar, orang tua akan menghukum anak,
biasanya hukuman yang bersifat fisik.

b) Pola Asuh Demokratis. Pola asuh demokratis
ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang
tua dengan anaknya. Mereka membuat aturan-
aturan yang disetujui bersama. Anak diberi
kebebasan untuk mengemukakan pendapat,
perasaan, dan keinginannya dan belajar untuk dapat
menanggapi pendapat orang lain.

Pola Asuh Permisif .Pola asuh ini ditandai dengan
adanya kebebasan yang diberikan pada anak untuk
berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.
memberi aturan dan
Semua keputusan
ak  tanpa  adanya

sama. Misalnya pada
pola asuh’ ed dan authoritarian,

a 31 kekuasaan,
uﬂ% L=y

‘Em( M; dengan penjelasan

yang di‘:§ A el Hurlock. Karena teori

HILND\@)N Ee&lﬁuh secara garis

umum dan ini memudahkan dalam penelitian agar

dapat melihat perbedaan yang cukup jelas diantara
tipe pola asuh.

Pola asuh menurut hurlock yaitu pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh
permisif. Berikut penjabaran dari ketiga pola asuh
tersebut:

.,* i

a) Pola Asuh Otoriter

* Yatim, D.1, dan Irwanto, Kepriibadian, Keluarga, dan Narkoba:

Tinjauan Sosial Psikologis. (Jakarta: Arcan, 1991), him. 96-97.
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Pola asuh otoriter adalah sentral artinya semua
ucapan juga kehendak dari orang tua yang
dijadikan acuan (aturan) yang hendak ditaati oleh
anak-anak mereka.”® Agar anak mereka taat, orang
tua tidak segan-segan memberikan hukuman yang
keras kepada anak-anak mereka. Pola asuh otoriter
adalah cara orang tua dalam memberikan didikan
kepada anak dengan menentukan sendiri batasan
mutlak harus ditaati oleh anak tanpa kompromi
dan memperhitungkan kondisi sang anak. Orang
tualah yang berkuasa memutuskan segala sesuatu
untuk ang hanya menuruti keingin

er itu d1tanda1 dengan

P (Ol
penggunaﬁdﬂ{k&g‘nﬂﬁ%k yang keras, orang tua

akan menghukum anak dengan sangat keras

LB o o sfEewasa. Al
yang dibesarkan dalam keadaan seperti ini akan
besar dm& dan tidak sanggup

" lmﬁﬂlﬁﬂ Ah orang tua tidak

akan memberikan reward karena menurut mereka
itu adalah hal yang wajar dan harus dilakukan oleh
sang anak. Hal ini sebanding dengan pemaparan
yang disampaikan oleh Yatim dan bahwa “apabila
anak patuh, orang tua tidak memberikan hadiah
karena dianggap sudah sewajarnya bila anak

¥ Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak tiga tahun pertama,
(Jakarta: PT.Refika Aditama, 2011), hlm. 207.

*Hurlock dalam buku Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar,1996), hlm. 111-112.
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menuruti kehendak orang tua, namun jika anak
tidak patuh maka orang tua tidak segan untuk
memberikan hukuman yang keras seperti
hukuman fisik™.

Jadi, kebebasan anak akan sangat dibatasi
oleh orang tua, apaun yang menjadi keinginan
orang tua harus dipatuhi oleh sang anak. Jika anak
membantah perintah orang tua maka akan anak
akan dihukum, dan mendapat hukuman bersifat
fisik dan jika patuh orang tua tidak akan
memberikan hadiah.

b) Pola Asuh Demokratis

dan otoriter dengan

anigkan pemikiran, sikap
3l

memperhatikan dan

menghargagﬁ;ﬂ@k namun kebebasan itu
dﬂf‘i?ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ e

suh Mmbenkan kebebasan
kepada ana untuk rnengemukakan pendapat,

melewati batas- batas atau aturan-aturan yang telah
ditetapkan orang tua.

Dalam pola asuh ditandai sikap terbuka
antara orang tua dengan anak. Meka membuat
aturan-aturan yang telah disetujui bersama. Anak
diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat,
perasaan dan keinginannya. Jadi dalam pola asuh

' Agoes Dariyo, 2011, Psikologi Perkembangan Anak tiga tahun pertama,
(Jakarta: PT.Refika Aditama), him. 208.
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ini terdapat komunikasi yang baik antara orang tua
dengan anak.

Dengan pola asuh demokratis, anak
mampu mengembangkan kontrol  terhadap
perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat
diteima oleh masyarakat. Hal ini mendorong anak
untuk mampu berdiri sendiri, bertaggung jawab
dan yakin terhadap diri sendiri. Daya
kreatifitasnya bekembang dengan sempurna
karena orang tua smerangsang anak untuk bisa
benmsmnf Sehingga dengan pola asuh
s—anak—mgnjadi orang yang mau
menerin g{Jknst%T(Aﬁf\sa menghargai orang lain, dan

mempu g,al a)mn diri yang tinggi juga
mampu K “z tanggung jawab dalam
hidupnyf

c) Pola Asuh

%ﬂg@ﬁlf cenderung memberikan

kebebasan kepada anak.”” “Menurut Yatim dan

m‘& y cirinya adalah
Ume berkan Bﬁif:rp A;y§ anak untuk
berperl@iﬁsA Man keinginannya. Anak

ii : rti  dengan apa yang
N N%gl tua tidak pernah

memberikan pengarahan terhadap
anaknya.Akibatnya anak tidak peduli dengan
norma-norma masyarakat.”

Jadi pola asuh permisif yaitu orang tua serba
membolehkan anak berbuat apa saja dan cenderung

32Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak tiga tahun pertama,
(Jakarta: PT.Refika Aditama, 2011), hlm. 207.
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memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat
apa saja.

Pola asuh permisif adalah bersikap terlalu lunak,
memberi kebebasan terhadap anak tanpa adanya
norma-norma yang harus diikuti oleh mereka.
Mungkin karena orang tua terlalu mengasihani anak
(over affection) atau orang tua kurang dalam
pengetahuan mendidik anak.

Sifat yang dihasilkan dari anak permisif adalah
kepribadian yang agresif, manja, tidak dapat
bekerjasama dengan orang lain, tidak mampu

menyesuaika n tidak bisa stabil, dan
curigaan.®
c¢. Faktor-Fakt ngaruhi Pola Asuh
Ada bebefap yang mempengaruhi pola

asuh orang tupterha ak| antar lain :

wanita dibanding terhadap anak laki-laki.
UNYERSITAS
atar be akang budaya menciptakan perbedaan
dalam A k. Hal ini juga terkait
tara wanita dan laki-
WRE$JASWM(M
¢) Status Sosial
Orang tua yang berlatar belakang pendidikan rendah,

tingkat ekonomi kelas menengah dan rendah
cenderung lebih keras, memaksa dan kurang toleransi

*¥Yatim, D.1, dan Irwanto, Kepribadian, Keluarga, dan Narkoba: Tinjauan
Sosial Psikologis. (Jakarta: Arcan, 1991), him. 96-97.
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dibanding merekak yang dari kelas atas, tetapi mereka
lebih konsisten.*

2. Peran Guru

Peran pokok guru yaitu mengajar yang mendidik

dan mengajar adalah belajar. Beberapa tugas dan
peran guru yang cukup berat dan perlu dilaksanakan di

sekolah, adalah sebagai berikut:
a.

t35

Seorang guru harus menjadi contoh sekaligus
mentor oleh siswa dalam mewujudkan nilai-nilai
moral pada kehldupan siswa di sekolah

3 eragda di sekolah harusnya

Moral adalah suatu yang
ran merupakan sekedar
tentang suatu yang baik
tapi suatl-ya nkan kelakuan dan pikiran

seseorar@j&%ﬁj@q baik.

Menciptakan situasi demokratls di ruang kelas.

COPPRADRR P gl
u aya be elj]a sama (cooperattve earning).

Tugas enumbuhkan kesadaran

jN @ ﬂg pranata kegiatan
S m ﬂ i i-nilai kekaryaan

pada diri siswa, yaitu kerja keras, cinta pada

kualitas, disiplin kerja, kreativitas, juga termasuk

kepemimpinan.

Mengembangkan refleksi moral

Mengajarkan resolusi konflik.

**M.Enoch Markum, Anak, Keluarga dan Masyaraat. Cet.Ke-2, (Jakarta:
Sinar Harapan, 1985), him. 41.

3Thomas Lickona dalam Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam
Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 105-108.
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Menurut Husnul Chotimah, guru atau pendidik adalah
orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari
sumber belajar kepada murid*® Guru dalam
melaksanakan tugasnya harus selalu bersikap terbuka dan
kritis untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi,
pemahaman  karakteristik  peserta  didik, dan
melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Adapun
tugas guru adalah sebagai berikut’” :

1) Educator ( Pendidik )
Tugas utama guru adalah mendidik murid — murid
sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan
kepadanya.
2) Leader ( Pe
Guru juga se
ia harus b Sg mengendalikan, dan
mengarahkan menﬂl u tercapainya tujuan
pembelajaran it

3) Fasilitator %ﬂj%ﬂj@]

Sebagai fasilitator, guru bertugas memfasilitasi murid

UWE R‘lSF?KHSm bakatnya

seCard pesat.

ISLAM
» Mol ND ONE SIA

Sebagai motivator, guru harus dapat membangkitkan
semangat dan memgubur kelemahan murid tanpa
memandang latar belakang hidup keluarga, kelamnya
masa lalu, dan berat tantangannya.

Guru juga menjadi orang tua kedua setelah
orang tua kandung. Guru dapat dikatakan sebagai
orang tua karna guru diberikan amanah dari wali atau

orang tua untuk mendidik. Peran guru sebagai orang

36J. Makmur, Great Teacher. ( Yogyakarta : Diva Press, 2016 ), him. 17.
3bid., him. 29.
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)

2)

3)

4)

3.

tua peserta didik ketika di sekolah yang dapat
dilakukan, antara lain;*®

Guru harus mengubah paradigma dari mengajar
menjadi pendidik. Pengajar hanya dari lingkup kecil
yang mentransfer ilmu  pengetahuan, guru
bertanggung jawab pada perilaku peserta didik untuk
lebih baik.

Dalam setiap pembelajaran, guru dapat menunjukan
pembelajaran bahwa di dalam pembelajaran terdapat
nilai yang baik wajib diketahui, diresapi dan
diaplikasikan dalam kehidupan.

that-nilai elementer, relevan dan

iingkatkan kepada siswa
contoh yang konkrit.

Interaksi T% Wﬁ@]

a. Interaksi Teman Sebaya

U N Il\I;tEReSrI 'Srhﬁ Slah hubungan

sosial antara teman yani satu dengan yang lain.

Membl%@ﬁ interaksi sebagai akibat
m y terjadi antar siswa. Reaksi
S ﬁwégfaén siswa menjadi
bertambah luas wawasan dan pengalaman
pengalaman bagi dirinya di masa mendatang.
Misalnya kalau temannya rajin belajar,
maka dia akan mengikuti dan melakukan seperti
temannya itu. Menurut Soerjono Soekanto,
seseorang dalam memberikan reaksi atas

perbuatan/tindakan orang lain, mempunyai
kecenderungan untuk memberikan keserasian

3¥Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Kontruktivisme dan
VCT Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif), (Jakarta: Rajawali Press,

2013), him. 82-83.
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dengan tindakan-tindakan orang lain. Mengapa?
Karena ~manusia sejak  dilahirkan  sudah
mempunyai dua hasrat atau keinginan pokok yaitu

1) Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia
lain disekelilingnya.

2) Keinginan untuk menjadi satu dengan alam
sekelilingnya.*

“Teman sebaya menurut Gerungan adalah suatu
bentuk hubungan antara dua atau lebih anak
dimana kel ang satu mempengaruhi,
menguba atausrlﬁeAmpe iki kelakuan anak yang
lain atau |se¢ gl

hubungan ini terjadi

agek yang lainnya yang
sama atau sebaya.*’

antara an
memiliki

Santrock j _| an teman sebaya yaitu
anak-anak/\hz%) au tingkat kedewasaan
yang kurang eﬂgjﬁma Interaksi teman sebaya
v inkan peran
Lﬁm mﬁlTA a]emoswnal
anak anz's 51 paling penting dari

ok teman seba a adalah untuk memberikan
N Néﬁs'l tentang dunia

di luar keluarga™"'

Menurut Tohirin, teman sebaya yang terjadi di

kalangan anak merupakan perkembangan sosial dan
moral yakni proses perkembangan mental yang
berhubungan dengan perubahan-perubahan cara anak

*Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 100.

“Gerungan, Psikologi Sosial, (Jakarta : Eresco, 1986), him. 57.

“'John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika),

him. 113.



berkomunikasi dengan orang lain baik sebagai
individu, mau pun kelompok.*?

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Interaksi
Teman sebaya

“Menurut Hasman, teman sebaya merupakan

suatu kenyataan adanya anak yang dapat diterima

ataupun ditolak oleh teman sebayanya. Berkenaan

hal tersebut, adapun factor-faktor yang

menyebabkan diterima atau ditolaknya seorang

anak dalam berinterkasi dengan teman sebayanya,

yaltu” 43

2) Kemampuén e 1@1m memilik inisiatif atau

ide-ide yan dan_selalu_mementingkan

UMIM&RS A'S

3) Sikap m ergsaan yaitu bisa bersikap
sopan n kepada orang lain,

4) Kepenbadl yaitu ertansgglunAé\Jawab dan dapat
menjalankan pekerjaan dengan rapid an cekatan,
mentaati peraturan-peraturan berkelompok, dan
bisa menyesuaikan diri dalam berbagi situasi dan
pergaulan social.

Faktor penyebab seseorang ditolak oleh teman
sebayanya, antara lain:

“Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI (Sarana Mandiri Offset, 2003) him.

“*Hasman, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 23.
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Tingkahlaku sering menentang, pemalu, dan
senang menyendiri.
Malas berpikir
Egois dan suka mengusik orang lain
Terlalu menyendiri dan jauh dari temannya.
Fungsi Interaksi Teman Sebaya

Fungsi penting dalam interaksi teman sebaya
adalah anak mampu menerima reaksi dari
temannya tentang kemampuan-kemampuan
mereka dari kelompok teman sebaya sehingga
anak mengetahui _perbuatan teman-temannya
terhadap (jyinyh.~Afak ‘tenderung menganggap

kelompo paling benar.

“Kein 4 mandiri cenderung
mendoron g;' a g)memperbanyak teman,
sebagaim.lga y digngkapkan oleh Hurlock
bahwa melal h n teman sebaya anak
berfikir mé‘h’J Pl mengambil keputusan

me nolak pandangan dan
GNWTA empelajan

pola pﬁm lt“ l&gMenmanya di dalam

kelompo

Iﬁ%lgmlﬁanEsiil@ memiliki teman
sebaya mampu berfikir mandiri, memperbanyak
perilaku prososial, dan memiliki nilai yang cukup
baik, karna teman sebaya merupakan sumber
informasi penting saat siswa berada dalam suatu
kelompok belajar.
Latar belakang Timbulnya Kelompok Teman
Sebaya

28.

“Hurlock, Elizabeth, Perkembangan anak, (Jakarta: Erlangga, 1990), him.
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Individu hidup dalam tiga lingkungan, yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Anak dan
tumbuh berinteraksi dalam dua dunia social.

“Menurut Rahmat dua dunia tersebut yaitu®:
Pertama dunia orang dewasa, misalnya orang
tuanya, gurunya dan juga lingkungan masyarakat
di sekitarny. Kedua dunia peer group-nya

(sebayanya), misalnya kelompok permainan,

kelompok teman sebaya dan teman sosialnya™.

Didalam dunia social tersebut juga dapat

UNIMERS

cr-gar_ %\ Mkeluarga.

emakm lama ]1 i ungan teman sebaya

disbanding

e. PerubEean erk anga alam Hubungan

Teman Sebaya

Brown mengatakan pada

masa remaja

bergabungnya anak-anak dalam kelompok dengan
gender yang berbeda mulai meningkat, dalam
masa remaja pula banyak siswa yang menjadi
anggota dari berbagai kelompok dan setia pada

kelompok dapat memberikan pengaruh yang
sangat kuat terhadap kehidupan mereka.

4Rahmat, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Sikap Manusia Teori

dan

Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 67.
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Disekolah menengah manapun seringkali ada
tiga sampai enam kelompok yang terbentuk
dengan baik. Beberapa kelompok yang umum
adalah para atlet, orang-orang popular, siswa-
siswa yang pandai, pengguna narkoba dan
penjahat. Furman dan Buhrmester mengatakan
bahwa para remaja lebih bergantung pada teman-
teman mereka dari pada dengan orang tua mereka
untuk memuaskan kebutuhan pertemanan,
perasaan berharga dan keintiman.*®

4. Penanaman Nilai Agama

paham, dan as sukan membangkltkan

ﬂj@‘ua kasih dan lain
sebagainya.*’

L) [N [l o i i proses
pendidikan. Tertuang dalam Undang-Undang No.20
Tahun ZOOIWPendxdlkan Nasional.
Pendi m g terencana untuk
mewui d m@m roses pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.**

memelihara, *;

*John W. Santrock, Psikologi..., him. 114.

*’Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
(Semarang: Widyakarya,2005), him. 524.

*Bab I Pasal I Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 2.
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Salah satu pendekatan yang dipakai dalam
pendidikan nilai adalah penanaman nilai . Pendidikan
nilai berarti pengeluasan dari pengembangan diri.*
Dalam pendidikan nilai, pendekatan nilai adalah suatu
pendekatan nilai adalah suatu pendekatan pada nilai
sosial anak didik.

“Dalam psikologi, istilah nilai mengandung
makna yang erat kaitannya dengan suatu perasaan dan
keyakinan. Jadi sifatnya sangat akrab. Dalam hal ini
Zakiyah Darajat mendefinisikan nilai sebagai suatu
perangkat keyakinan atau perasaan yang dipercaya
sebagai suatfi jderitifa8”ciri\khusus pada pemikiran,

perasaan, kritétia wm@(uv‘sn
0 0
g
]

Nilai Sadalgt salaui;n satu dari kepribadian
individu yan cara dan tujuan tindakan
dari beberapy-aliernat , ﬁ@;ﬁla mengarh pada tingkah

afy'sefrari-hari. Nilai merupakan
W il aglll a egﬂatan manusia.
a Eﬁ ‘jLAl emiliki arti
perkumpul i prip&ip-prigsip hidup, ajaran tentang
apa yang s'e:%?ull_ﬁyﬁMan oleh manusia dalam
kehi(IM@ @N}E{%liﬁ-prinsip itu saling
terkait satu sama lain membentuk kesatuan yang utuh
dan tidak dapat dipisahkan. Jadi Islam itu satu paket,
paket nilai yang saling terikat membentuk teori-teori
Islam yang baku.

“Harun Nasution merunut pengertian agama
berdasarkan asla kata Al-Diin, religi (religare) dan
agama. A/ Diin berartin Undang-Undang atau Hukum.
Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mempunyai

497aim Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung: Halfabeta

2009), hlm.12

50 Zakiyah Darajat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),

hlm. 260.
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arti menguasai, menundukkan, patuh,balasan dan
kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) berarti
mengumpulkan dan membaca, dan religare berarti
mengingat”.’'

Sedangkan agama terdiri dari dua kata, yaitu a
berate tidak dan gama artinya rusak. Jadi untuk
mendapatkan kebahagiaan lahir batin diharapkan
agama bisa menuntun manusia agar tidak menjadi
rusak.

Dari  beberapa defiinisi diatas  dapat
disimpulkan mﬂmﬂgman nilai agama adalah
usaha sadar idik dalam menanamkan
seperangkat k memberikan corak yang
khusus kepac an yang bersumber pada
ajaran agama ¢ didiknya, agar memiliki
tanggung jaw

hgembangan potensinya.
: Tilai keagaam anak adalah
meletakan dasar-dasar keimanan, kepribadian dan
b d Wgﬁjgr@&g’bmah sesuai
kemampuan ana
b. Mateni&alnwAMmlal Agama
13 dici 1 keadaan fitrah
(m bmﬂ Islam. Sifat suci
ini merupakan kesadaran yang tertanam dalam hati
manusia akan keEsaan Allah. Manusia dituntut
untuk melakukan rangkaian ritual tertentu dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah utnuk

mendapatkan anuerah, pengampunan serta juga
rahmat™,

Secara khus

3!Jhalhaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Grafindo Persada,

2003), him. 12

*?Halwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,
(Bandung: Mizan, 2001), him. 279.
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Agama Islam terdiri dari tiga komponen utama
yaitu aqidah (keimanan) dengan dasar rukun iman,
syariah (ibadah) dengan dasar rukun Islam dan
Akhlak. Ketiga komponen ini antara lain: 3

1) Nilai Keimanan
Iman adalah kepercayaan yang terhujam ke
dalam hati dengan penuh keykinan, taka da
perasaan ragu, serta mempengaruhi orientasi
kehidupan, sikp dan aktivitas keseharian. Al-

Ghazali mengatakan iman adalah

mengucapkan dengan lidah, mengakui

bena |derprh  Rati, dan mengamalkan

dengafrén adan.** Pendidikan keimanan
terma @( 9 ndidikan yang patut
mendagat lanmpertama juga utama dari
pendidzk. berﬂ( n pendidikan kepada
anak nerupakan keharusan yang tidak

boleh ditin éﬁa n:-Pdsalnya, iman merupakan

i endasary  keislaman
UNIEREITAS
LL meﬁn&iman, orang tua harus
dibe ‘gliliﬂ an 1S pada anak sejak kecil,
|4 @i ity keprivaianny
Nilai-nilai keimanan itu antara lain:
a) Mengenalkan nama Allah SWT juga Rasul-
Nya
b) Memberitahukan kepada anak mengenai
gambaran tentang penciptaan alam raya ini
melalui kisah-kisah teladan

c¢) Memperkenalkan kemahaagungan Allah
SWT

’Bambang Sugiarto, Agama Menghadapi Zaman (Jakarta: APTK. 1992),
hlm. 76.

$1Zaenudin, Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali (Jakarta: Bina
Aksara, 1991), him. 97
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Dengan ditumbuhkannya rasa keimanan
pada peserta didik diharapkan tidak mengalami
pergeseran nilai-nilai  keagamaan ketika
berusia dewasa.

2) Nilai Ibadah
Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang
muslim dalam meyakini dan mempedomani
Aqidah Islamiyah. Sejak dini anak-anak harus
d1perkenalkan nilai-nilai ibadah dengan cara:’

yang didapat akan

menan%ﬂ] kebenaran ajarannya.

Semakin tinggi nilai ibadah yang ia miliki

V) N‘E%ﬁ TS

A]Malah nilai yang paling
mﬁﬁ ivi pun masyarakat,
I k gsa tergantung

dari akhlak merek. Jika akhlaknya baik, maka
lahir batin mereka akn sejahtera. Namun jika
buruk maka rusaklah lahirbatinnya.>® Nilai
akhlak mengajarkan kepada manusia untuk

berperilaku dengan baik norma dan adab yang
benar, sehingga akan membawa pada

N. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga , Cet.2,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), hlm. 119.

**Didin Hafidhudin, The Power Of Zakat, Studi Perbandingan
Pengelolaan Zakat Asia Tenggara, (Malang: UIN Malang, 2008 ), him. 3.
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kehidupan manusia yang tentram, damai dan
harmonis juga seimbang.

Oleh karena itu nilai-nilai Islam adalah
nilai-nilai yang mampu membawa manusia
kepada kebahagiaan, kesejahteraan juga
keselamatan manusia baik dalam kehidupan
maupun di akhirat kelak. Nilai-nilai agama
[slam memuat aturan-aturan Allah SWT yaitu
diantaranya aturan yang mengatur tentang
hubungan manusia dengan Allah , hubungan
manusia dengan manusia dan hubungan

am secara keseluruhan.”’

Katidak harmonisan,
Z| ataupun  mengalami
hidupnya, jika dalam

bungan-hubungan tersebut terjadi
angan at Mak mengikuti aturan yang
telah dl tetapkan oleh Allah SWT.

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA

S'Toto Suryana. Af, A, dkk, Pendidikan Agama Islam: untuk Perguruan

Tinggi (Bandung: Tiga Mutiara, 1996), him. 148-149.



BAB II1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memahami
dan juga memecahkan masalah yang didapatkan kebenaran
yang sifatnya ilmiah.’® Langkah — langkah untuk menggali
data dan menemukan jawaban dari penelitian ini ialah sebagai
berikut :

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini nakan metode penelitian
kualitatif, yaitu mg

meneliti pada kon i amg alamiah. Penelitian ini
merupakan penel @ nali tlg yang mendeskripsikan
data secara induk}if.”® Pefjeliti

kualitatif dengan

penelitian ~ be R % @deskripsikan secara
komprehensif, holistik; eyra dan mendalam tentang
suatu SLf iy s tegadi pada saat
sekaraijmev b % 1?&\ gan objek
penelitian. Sed §'_p#( pada penelitian ini,

peneliti menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu

pcndekateuiN@ N&@ILA@ mendekatkan

masalah yang diteliti dengan sifat proses suatu peristiwa
yang terjadi di lapangan.®’

B. Tempat atau Lokasi Penelitia 45

*Muhammad Idrus. Metode Penelitian limu Sosial (Pendekatan kualitatif
dan Kuantitatif), (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 9.

$%Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 3.

%Moh. Kasiran. Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif. ( Malang :
UIN Maliki Press, 2008 ), him. 145.

39
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Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini ialah SMKS
Taman Madya Baiturrahman Bima yang beralamat di
J1.Lintas Sumbawa Desa Sondosia, Kec.Bolo, Kab.Bima
Nusa Tenggara Barat, dan MAN 1 Bima yang beralamat
di JI. Kesehatan No.2 Desa Rato, Kec.Bolo, Kab.Bima
Nusa Tenggara Barat. Peneliti memilih lokasi ini karena
terjangkau sehingga mudah dalam melakukan penelitian
dan dapat memperoleh data dengan waktu yang tidak
lama.

. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini ialah orang tua (wali murid),
guru Pendidika dan siswa di MAN 1 Bima
SMKS Taman N4 iturrah

berdasar pada o@
kunci dari su , :
purposive samp mgg 1mem1hk1 pertimbangan-

pemmb an_tertentu ampel Peneliti
me ﬁ ﬁa mengetahun
permasalahan $ kan dikaji, na mampu memberikan
informais yan! ngkan untuk memperoleh
dat Ko PR

terpilih dan merupakan
, menggunakan metode

1. Orang tua (wali murid) yang memiliki dan mengasuh

anak.

2. Guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki

wawasan luas mengenai ilmu agama Islam serta dapat
menanamkan nilai-nilai agama pada peserta didik,
baik melalui materi maupun diluar materi.

3. Siswa yang berada di MAN | Bima dan SMK Taman

Madya Baiturrahman Bima.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini ialah :

1. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas
pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis
atas apa yang diteliti. Dalam hal ini peneliti terlibat
langsung ( partisipative observation ) dalam kegiatan
yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti
mengikuti kegiatan yang dilakukan informan dalam
waktu tertentu, memperhatikan apa yang terjadi,
mendengarkan a teatakan, mempertanyakan
informasi, dan tz[i?empelajari Gokumen yang dimiliki
informan.®' (‘%

2. Metode Waw nca

neliti gunakan dalam
ara secara mendalam.

Wawancara s%‘%ﬂﬁ@ﬁ ini mengumpulkan

data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan

yapg t(hi:my st Metode ini
diM a untulgﬁlﬁjﬂm ata ﬁlitatif dari
subjek  perkfinidn. Aendlig akan  melakukan
wawangara _pad Nég uru dan siswa
sehingrm&@ I yang relevan
dengan fokus penelitian.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data yang merupakan
catatan peristiwa penting yang sudah berlalu.
Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya dari seseorang.
F. Keabsahan Data

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah
penelitian kualitatif, jadi untuk menjamin keabsahan

®"Muhammad Idrus, Metodelogi lImu Sosial..., him. 101.
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datanya, maka akan dilakukan uji keabsahan data. Agar
dapat terpenuhinya validitas data dalam penelitian
kualitatif, dapat dilakukan dengan cara antara lain:

1.

2,

Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti
mengecek kembali apakah data yang telah diberikan
selama ini merupakan data yang sudah benar atau
tidak. Jika tidak benar, maka peneliti akan
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas juga
mendalam. Dengan dilakukannya perpanjangan
pengamatan berarti hubungan peneliti  dan

narasumbe terbentuk, semakin akrab

Meningk
Meningk n berarti melakukan

pengama@““ U’M@J lebih  cermat  dan

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka

Ly 6 O S iy shan oo

3.

direka ra pasti 1stematis.
Trian rjéi_- Am

m eriksaan keabahan
m yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hlm. 271-272.
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3)
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Triangulasi  sumber ialah  pengujian
kredibilitas data dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber

Triangulasi  teknik  ialah  pengujian
kredibilitas data dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.

Triangulasi  waktu adalah  pengujian
kredibilitas dengan cara mengecek data dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
atau tekni in_dalam waktu atau situasi

akan dianalisis dengan

pendekatan ku iﬂati interaktif sebagaimana
diajukan oleh Miies Hubégrman, yaitu terdiri dari

empat hal utamayayty(p mulan data, reduksi data,
penyajian data, dzﬁ]’bﬁnj afrl n Kesimpulan/verifikasi.

Conclusion
Drawing/
Verifying

Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif

Miles dan Huberman 2014

Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007),

hlm. 125-127.
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Dalam model interaktif, empat jenis kegiatan analisis

dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus dan
interaktif. Dengan sendirinya peneliti harus memiliki kesiapan
untuk bergerak aktif diempat sumbu kumparan itu selama
pengumpulan data. Kumparan itu yaitu proses pengumpulan
data, penyajian data, reduksi data, dan kesimpulan atau
verifikasi.

Berikut penjelasan secara rinci dari masing-masing

proses skema di atas:

Pengumpulan data ‘ a-Collection)
Pengump hn %iata ada-_? data yang belum tersusun

secara siste ,, is ata lain data tersebut tidak
memiliki ml .15 karena informasunya belum
tersusun secabal sehingga pengumpulan data sebelum
melakukan pléneli 14 at| penting, supaya mengetahui

data yang dlmiﬁkﬂjﬁj

Pengumpulan data ini dilakukan dengan dua cara,

NI% / ra kepada para
at@nan un km§ I.m yang diinginkan.
Metode obsI:SLEﬂanakan untuk menanyakan

info si ad te ekat informan. Sedangkan
metod Nm rapa guru, orang tua
dan murid yang menjadi subyek penelitian, yang
sebelumnya penulis menanyakan kesediaan para informan
untuk mejadi subyek penelitian ini.

Penyingkatan Data (Data Condensation)

Penyingkatan data yang dimaksud di sini adalah
mengacu pada proses seleksi, mengfokuskan,
mengabstraksi dan mengubah data yang tampak secara
keseluruhan  dalam  cacatan lapangan, transkip
wawancara, dokumen dan bahan lain®*

*Miles, Matthew B., Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative

Data Analys: A Methods Sourcebook, Edisi ketiga, (Amerika: Sage Publication, Inc
2014), him. 12.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data diartikan sebagai kumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambil tindakan.®® Data yang
disajikan berupa narasi atau uraian singkat yang diperkuat
dengan catatan tertentu.

4. Penarikan Kesimpalan atau Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verifying)

Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan dan

memverifikasi data yang telah disajikan. Kesimpulan

awal yang dikemukakan-masih-bergifat sementara, hal ni

Dengan begltu,ﬂﬁeﬁ}Mﬁ@ymg diambil dapat

sebagai pemicu peneliti untuk leblh memperdalam proses

obsewan‘/\{% lsubah bila
ditemukaff bukti-bukti Kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan datiSIﬂth Mpl jika data awal

tersebut kemudi %(& uat dan konsisten
saat penelitiiKe impulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel %

% Ibid., him. 13
%/bid., him. 13-14.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1,

Gambaran Umum Lokasi Penelitian MAN 1 BIMA
a. Latar Belakang MAN 1 Bima

Pendidikan adalah salah satu pilar dalam rangka

mencapai kemajuan bangsa. Bangsa yang tingkat
pendidik yLSLre‘Bﬁa‘ inggi relatif lebih sejahtera.
Sehingga h%x gan Indeks Pembangunan

Manusia @P
L

komponen> pe

Perserikatdn

n@ ikan menjadi salah satu

memasukl

Tujuan %ﬁmﬁ:ﬂ Milenium  (Millenium
mﬁg ﬁf&j‘s upaya memenuhi

LS k'da A elalui komitmen
bersamal g%_ ara anggotanya (Badan
Perencanaan Nasional, 2007).

| Nebfdah COFaaHeN Emdr/2b, Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Tujuan Pendidikan berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
46

tukm deks tersebut. Selain itu
sa (United Nations = UN)
1dikan ini dalam salah satu
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Sistem Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi Marusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
MAN 1 Bima yang dulunya dikenal dengan nama

MAN 3 Bima terj perubahan nama mulai berlaku
tanggal 17 Nop gtﬁber 2016 betdasarkan KMA No.
668/2016 tentangpenibt frama Madrasah Aliyah

Negeri merupa {an SElaliEsaty {lembaga pendidikan
keagamaan yang|beradz i Wllgiy ah Kabaupaten Bima,

dliri berdagarkan SK Pendirian
Nomor: 107 Tahuﬁ@%ﬁj@ 20 Mei 1997 dan SK
ijin Operasional: WS.8979A VI 1997 tanggal 1 Juni

1997, NWR 1T ah seluas
11. 2 ersertifikat Nomor: H .1.00016
atas nama peril%llE_hAKMntenan Agama RI.
Keberadaan N 1 lgjra dan bersaing
dengan 1%% yang ada
diwilayah Kabupaten Bima.

Seiring dengan perkembangan zaman, MAN 1

Bima tetap mampu bersaing dan tetap terus
meningkatkan kwalitas dan mutu luaran yang
dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya minat
masyarakat terhadap MAN 1 Bima. Untuk tetap
mempertahankan eksistensinya di tengah pengaruh
global yang semakin besar inimengharuskan MAN 1
Bima untuk selalu melakukan pembenahan dan
pengembangan pada segala aspek. Diantara aspek
yang dikembangkan adalah akreditasi dan program
unggulan, impact dari besarnya minat masyarakat
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untuk bersekolah di MAN 1 Bima adalah karena
ditunjang sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran serta meningkatkan daya tampung
siswa.
b. Visi dan Misi
3) Visi
Terwujudnya peserta didik yang unggul dan
Islami
4) Misi
a) Melaksanakan pembelajaran dan blmbmgan

b)

mlﬁ‘“‘ﬂ%‘g@}‘@ﬁ( dijadikan sumber kearifan

bertindak.
UNIAEREIPAS e s

anggota masyarakat dalam mengadakan

§ n mengabdlkan diri untuk

I Qﬂ syarakat.
h’ si dan etos kerja

dengan kemampuan profesionalisme dan
potensi belajar mengajar (PBM)

e) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik
dan prestasi non akademik sehingga siswa
menjadi mandiri.

c¢. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
1) Tenaga Pendidik
Guru PNS yang ada di MAN 1 Bima
berjumlah 35 orang, Sedangkan untuk guru non

PNS berjumlah 66 orang dengan kualifikasi

Pendidikan S1  diantaranya  berkualifikasi

pendidikan S2 5 orang.




2)

3)
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Tenaga Kependidikan

Selain tenaga pendidik, unsur sumber daya
manusia yang lain dalam lembaga pendidikan
adalah tenaga kependidikan yang bertugas pada
bidang non pengajaran. Para pegawai tenaga
kependidikan juga memiliki peran penting bagi
terselenggara dan suksesnya program pendidikan.
Di MAN 1 Bima jumlah Staf administrasi adalah
22 orang dengan perincian 4 orang berstatus
sebagai Pegawa1 PNS dan 18 orang berstatus

Jumlah siswa MA Bima dari tahun ke
tahun relatif=meny Humlah tersebut akan

2019/2020.

MCﬁtlrl sﬁ%ah:aizlbel]
berikut: IS I_ A M

bel 1 Perkembangan Jumlah siswa di MAN
NDSNES

No.

Jurusan

2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019

X

195 270 335

X1

257 209 310

XII

253 242 170

Jumlah

705 721 815




d. Sarana dan Prasarana

MAN | Bima sebagai salah satu madrasah
yang ada di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
Provinsi NTB, berupaya untuk melengkapi fasilitas
dan sarana pendidikannya, sehingga dapat memenuhi
tuntutan stakeholders akan kualitas proses dan layanan
pendidikan yang diselenggarakannya. Hingga saat ini
fasilitas sarana yang ada di MAN 1 Bima antara lain:

v" Laboratorium
v' Komputer

v LC i

v' Lap

v' Me

ik dapat dibagi dalam 2 (dua)

a) Prasarana hcakup lahan dan bangunan

gedung, %Mj@ﬂerluan ruang belajar, ruang

kantor, ruang guru, ruang rapat, ruang laboratorium,

| ,\M E@, , fasilitas umum
dan kepg hteraan §tﬂ?%£a§elayanan Siswa,
prasaralgalh;aA&Ai.

b) zlmﬁaﬁﬁsj ,SA\nitaSi’ drainase, listrik,

Hingga saat ini MAN 1 Bima telah memiliki
prasarana dan sarana yang cukup representatif guna
menunjang penyelenggaraan proses pendidikan untuk
tingkat madrasah. Sarana dan prasarana yang ada terus
diupayakan pengembangannya baik dalam kuantitas dan
kualitas guna mendukung terwujudnya MAN 1 Bima
menjadi madrasah yang unggul di Rato-Bolo.

Data prasarana yang dimiliki oleh MAN 1 Bima
berupa ketersediaan lahan seluas 11.269 m®

Selain berupa tanah atau lahan, prasarana yang ada
di lingkungan MAN 1Bima meliputi juga gedung-gedung
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serta bangunan yang seluruhnya 11.269 m® yang terdiri
atas dari 33 lokal ruang.

v" Ruang belajar : 20 Ruang
v" Ruang Kepala Madrasah : 1 Ruang
v Ruang Tata Usaha : 1 Ruang

v Ruang Guru : 1 Ruang
v" Ruang Perpustakaan : 1 Ruang
v" Ruang Laboratorium : 1 Ruang
v" Ruang OSIS/UKS : 1 Ruang
¥v" Ruang BP/BK : 1 Ruang
v Tempat Ibadafh—m\ : 1 Lokal
v" Kamar Mandi#orionoir : 9 Ruang

Pola Asuh Orang
Agama Siswa di M \!

Orang tua me penting terhadap
pembentukan anak,%ﬁgﬁ@mukan karakter dan
pengetahuan. Orang tua men’iiliki‘ banyak waktu untuk

berinterm @R 1 itulah
kesempatdh yang bagus dalam menanamkan nilai agama

etk JSLAM
- Nkl e s figuamban ol

Setiap orang tua pasti menginginkan anak-
anaknya tumbuh menjadi anak yang baik dan cinta
terhadap agamanya. Sebisa mungkin orang tua akan
mendidik dan mencari cara agar anaknya tumbuh
menjadi anak yang baik. Untuk itu orang tua harus
menanamkan nilai-nilai agama yang akan menuntun
anaknya ke jalan yang benar. Berikut nilai-nilai agama
vang telah ditanamkan oleh orang tua siswa yang
bernama ibu Junari. Orang tua dari salah satu siswa
MAN 1 BIMA yang bernama Sahlan:

**... mada ku kateiku agama aka ana ku
ka aip toi wa’u na. sambea doho re, mada ku

nanaman Nilai-nilai




52

mbei kepercayaan ta anaku bahwa siaka na loa
ndai na, pala wara si edaku wati sambea doho
na re, mada ku langsung ingatkan kau sambea.
Ku kau rauku ngaji, aina sampe nefa ngaji
konde disato’i kaina. ku kateiku ai toi doho na
re bune sambea ro ngaji ke, kau batu sambea
dou rau. (saya mengajarkan agama pada anak
saya sejak mereka kecil, saya memberi
kepercayaan kepada anak saya, bahwa dia bisa
mengerjakan salat sendiri, tetapi jika saya
menjumpai anak saya tidak salat, maka saya
akan memberitahukannya untuk segera salat.
gatkan dia untuk mengaji
hadyfa sedikit. Saya juga
ka dia kecil bagaimana cara
ji, saya juga menyuruhnya
alatnya orang lain)

1ggahita masalah sopan santun

re Kukad) v, ando cou di mori labo ibue
LI YN ..
lainsi dou dou ara rasa ake, bona kai iuku

watist rawi ga-dou. Tipernah na
U lelﬁa(gﬁij:é\§, aura nggahi ba

I‘giﬁ ﬂaMweaku. (jangan bilang lagi

kalau terkait sopan santun saya sangat
INLBMS D] Ak sya, mau_hidup

dengan siapa lagi kalau bukan orang di desa ini
bu, sangat tidak enak jika kita tidak sopan dan
santun kepada orang lain. Dia tidak pernah
tidak patuh terhadap saya bu, apa saja yang
saya suruh pasti dia mengerjakannya.) ¢’

Masih dengan penanaman nilai agama. Peneliti

juga mewawancarai orang tua murid yang lainnya,
bernama ibu Suharni. Ibu dari salah satu siswa MAN 1
BIMA yang bernama Guntur Putra:

57Wawancara dengan ibu Junari, orang tua salah satu siswa di MAN 1

Bima, Pada tanggal 25 Juli 2019
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*“...sambea ra ibadabh si re, ku ingatkan
terus ba ndaiku. Solat ra tana’o na. pala wara
jak ntuwu rau na da sambea, de ndaik de ku
ingatkan terus pa. Pala caru kaina sia ke na
caha ngaji aka uma paman na. watis si ngaji re
na ngoaku wati ngaji na ti pernah na cowa. de
ndaik re ku loa jap ka ao kombi na makiku ba
dula na karawi”. (Perihal salat dan ibadah, saya
selalu mengingatkan salat dan juga belajarnya.
Tetapi dia juga sering tidak salat, ya saya
ingatkan terus. Tapi bagusnya dia rajin pergi
mengaji ke rumah pamannya, jika tidak

mengaji dia al&nguwrt ak mengaji dan tidak
pernah b Y& aya bisa memahami
mungkin k% na baru pulang dari
kerja).®®

Masih enggaman nilai agama,

peneliti melakul an;

Juwita. ibu dari

@ dengan ibu Ratna
MAN | BIMA yang

"°”‘t’5|§i‘f§’f€hsrrAs

an a katei ba ndaik de

sambezj S’Lﬁimm Pala sia ke na
oki auku. Na
nmgmgﬁégajiku, palas
na lao rewoku. Sakalipa laona ngaji dalam
sawura na re ni, edeku ncoki kaina. Pernah
rauku raho doa aka pak Ustad Yuna loakra
ngawa na ngaji . Satenga madeku arie. Pala au
sia ke caru kaina wati rewona arie, dula
sakolah re na bantu ra ndaiku ndawi Salome.
Sia rau ke na sopan poda aka dou. Ku ngoar
kateiku kalau hidup bertetangga re harus cua
kacoi angi, harus patuh aka guru, aina ndawi
masalah aka sakolah”. (penanaman nilai
agama yang saya ajarkan ya salat dan

5 Wawancara dengan Ibu Suharni, orang tua salah satu siswa di MAN 1
Bima, pada tanggal 6 Agustus 2019
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ibadahnya. Tetapi untuk salat dan ngajinya
sangat susah. Dia bilang kepada saya, bahwa
dia pergi mengaji, ternyata dia pergi entah
kemana. Pergi mengaji hanya sekali dalam
sebulan, itulah susahnya. Pernah saya
meminta doa pada pak Ustad Yuna supaya dia
mau mengaji, setengah mati dek. Tetapi dia
bagusnya dia tidak keluyuran dek, pulang
sekolah langsung membantu saya membuat
Salome. Dia juga sangat sopan ke orang lain,
saya menasehat1 jika hidup bertetangga itu
engharga, harus patuh pada
1buat masalah di sekolah).®

hcara di atas, dapat diambil

kesimpul ai-nilai agama yang telah
ditanamki jua di MAN 1 Bima adalah
nilai ketmar ibadah serta akhlak. nilai
keimanar di ‘dara orang tua menanamkan

kepercayaan kepada anak agar beriman kepada Allah

UNIMER&"‘EMPGHI shalat dan

mengajtm an nilai akhlak seperti
mengaj n santun kepada orang lain.

1 MQM%J&n Orang Tua Dalam

Menanamkan Nilai-nilai Agama Pada Anak

Pola asuh orang tua yaitu pola bagaimana cara
orang tua mengasuh anaknya, bagaimana orang tua
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan ~ serta melindungi anak dalam
mencapai proses kedewasaan sampai dengan
membentuk akhlak yang Islami.

Berikut pola asuh dalam penanaman nilai-nilai
agama dari ibu Junari :

6 Wawancara dengan ibu Ratna Juwita, salah satu orang tua siswa di

MAN 1 Bima, pada tanggal 6 Agustus 2019
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“...nilai agama ndaiku tanamkan
sedari anaku mbuip to’i. Kalau menanamkan
nilai agama re ka utamakan podaba ndaiku di
ru’'u ba anaku, diumur ana ndaik ake, cara
mendidik na re wati loa ipi dipaksa. Au walip
ana mone. Wati jap wara aturan ketatku saat
menanamkan nilai agama na re, badeku na
sambea ra ngaji re tahopa, au ja siaka jarang pa
wara aka uma karawi na aka tolo. De na dular
si aka uma re, ku sodi na waur sambea ja ade
karawi kaina ka atau wati. De ndaik re hanya
mengmgatkan aina kau nefa sambea ra ngajl

dunia. Npohefa ngoar katei katahopa
sampe s 8 sambea, wati jap ne’e
waliku Mada ku mbeiku

K4 harus sopan santun,
o sebagai orang tua,
Jenga_dohona. Alhamdulillah
sia ke di E&%M u-na sopan poda aka dou
(nilai agama yang saya tanamkan harus sedari

811 agama

sangat saéa utamakan untu anak saya di umur

maupun

anak s dlknya tidak boleh

aksa apalagi anak laki- lak1 Saya tidak
ifﬂ gN ketat saat

menanamkan nilai agama saya tahu dia salat
dan mengaji saja itu sudah cukup, karena dia
jarang di rumah dan bekerja di sawah. Kalau
dia sudah pulang ke rumah, saya tanyakan
apakah dia salat di tempat dia bekerja atau
tidak. Saya hanya mengingatkan untuk tidak
melupakan salat dan mengaji, jangan lupakan
Allah karena hanya itu modal kita hidup di
dunia. Kalau dia lupa saya akan ingatkan,
sampai dia benar-benar mau shalat. saya tidak
berani untuk memukul anak. saya memberikan
contoh saat bersama dengan orang lain harus
bersikap sopan santun, baik pada kami sebagai
orang tua, maupun guru juga teman-temannya.
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Alhamdulillah sepenglihatan saya, dia sangat

sopan kepada orang lain).”

Untuk memperkuat pernyataan dari ibu Junari,
peneliti mewawancarai Sahlan anaknya:

“...kalau ru’u sambea ra ibadah re
ibue, na ketat doum tuaku, na ngoar katei kau
sambea doho. Madare ku ringa wea jap, pala
kadang wati kade’e rauku, faktor maki rau
mada sambia ai re lao paha capi dou. Watis
kade’e ba mada re na ngoar katei kataho wali

oxmati dou, na kauku taho ruku

a ta. (kalau untuk salat dan
tua saya ketat bu. Selalu
ntuk  salat.  Saya  sih
, tapi kadang saya juga tidak
aktor capek karena harus
ary sapi sepanjang hari. Jika saya
tldak mendengarkan orang tua saya menegur

rang tua saya juga

UNI\%EB%T%%; ati lorax:lg lain,

aik pada orang lain dan saya

N Ig’l!i'pemah membatah apa saja yang
INDPOPRES Ay

Masih dengan type pola asuh, peneliti juga
mewawancarai ibu Suharni dalam menanamkan nilai-
nilai agama pada anaknya:

“ ndaiku ke berusaha poda
tanamakan nilai agama aka anaku ka terutama
ma berkaitan labo sambea ra ngaji na re.
kadang ku loa ka ao rau da sambea na re ba
maki karawi, sia ka jadi tulang punggung

70 Wawancara dengan ibu Junari, orang tua salah satu siswa di MAN 1
Bima, Pada tanggal 25 Juli 2019

"' Wawancara dengan Sahlan anak dari ibu Junari, salah satu siswa MAN
1 BIMA, pada tanggal 23 Juli 2019
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keluarga au ja wati du wara amana, jadi au au
re mada ti loaku ka ipi nggahi aka sia. Wati si
sambea na re ku ngoapa kau sambea, tipe sia
ka wati loa dinggahi ka kasa labo si ari, nana’e
lalopa nawa na. de ndaiku re wati ipi disaku.
Pala sia ke selalu sopan aka dou, au walip dou
ma tua, na’e hargaina dou. Sia cenderung
tertutup masalah na aka sakolah wati ipi carita
kaina, pala ntenep sodi ba ndaiku sia re na
cambe jujur ni, karena ndaiku selalu
menanamkan kejujuran ta ana ndaiku. (saya
sangat berusaha menananmkan nilai agama

salat karena lelah
ang punggung keluarga
iliki ayah, jadi apapun

saya me ,-=.n;.\
bekerja, (fa adalahh

Wi alat) tipe dia tidak bisa di
kasari dek, dia akan lanisung marah, jadi saya

)i b =t S Flyhdpan kepads
orang lain apalagi kepada orang yang lebih
tua, dlis'ﬁ_ A}Mal orang lain. Dia

cenderung tertutup terkai ermasalahannya di
AR TN ] ohanya dan dia

men_lawab dengan jujur, karena saya selalu
) 72

menanamkan kejujuran pada anak saya).

Untuk memperkuat data dari ibu Suharni,
peneliti mewawancarai Guntur anaknya. Berikut
wawancara dengan Guntur :

*“...kalau sambea ra ibadah doho re na
kauku, pala mada wati kade’eku memang wati
wa’u adeku sambea, kombi godaan setan hehe
hanya karena ada niat saja kalau mau salat.

2 Wawancara dengan Ibu Suharni, ibu dari salah satu siswa MAN 1 Bima,
pada tanggal 6 Agustus 2019



58

- ,,bm:»y@

doum tua mada tis sambea re na ngoar katei
kau sambea, wati sampe lambo na. Na ngoar
katei kau hargai lenga doho kau sopan aka
guru doho, mada kalau lu’u deka aka rasa re
ku sopan ni, ndede jap aka sakolah doho™.
(Perihal salat dan ibadah selalu di suruh, tapi
saya tidak mau mendengar dan memang malas
untuk salat mungkin godaan setan hehe, saya
mau salat karena ada niat saja. Orang tua saya
hanya menasehati saja untuk mengingatkan
salat, tidak sampa1 memukul. Dinasehati untuk
eman dan sopan terhadap guru.

ndalku sangat mementingkan

U N I E‘B ku, ana ndaikuke
na sambea jap, pala 1 akeku satenga

?‘}.ﬂ ku ngajl mai mada lao aka
ustad rahoku 01 1 nono anaku loakra ngawa na

|N@QN H:: mpoa. Ndake kai
ndaiku ke au ja wati loaku ngaji si ndaiku ke,

pala caru kaina sia ke arie wati rewona, na
bantu pa ndaiku ndawi Salome ara uma (saya
sangat mementingkan penanaman nilai agama
untuk anak saya. Anak saya kalau terkait salat,
dia mau saja salat, tetapi untuk mengaji
setengah mati dia sangat malas, yaudah saya
meminta ke ustad air untuk diminum oleh anak
saya saking susah hanya untuk dikasih tahu.
Saya begini karena saya juga tidak pandai
mengaji, tetapi hebatnya dia ini tidak

7 Wawancara dengan Guntur Putra, salah satu siswa di MAN 1 Bima

pada tanggal 5 Agustus 2019
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keluyuran dan membantu saya membuat
Salome di rumah).”

Untuk memperkuat data dari ibu Ratna,
peneliti mewawancarai Refagen Fahmi anaknya.
Berikut wawancara dengan Fahmi :

“...Ma mada ka na ingatkan kau
sambea lima waktu, na kauku ngaji, kau sopan
aka dou. Ketat kau na sambea ma mada ka, tis
kade’e ba mada re waraku lambo rau na, pala
emang mada jusambea ibue, na pangaru
ba lengafyec a’a ka andona bade
D ac% re ba wati sambea
e ! . .
lengaku reyw ja san bga rauku”. (ibu saya itu
mengingatkahgtuk salat, di suru mengaji,
diingatk% , seiaE:l sopan dengan orang
lain. Ketatdis alabibu saya itu kak, kalau

saya tndm‘:ﬂg@n kadang orang tua
saya memukul, tetapi emang sayanya yang
U s A e
l;:lr:;% Igik_a ti akﬁ*ﬂ, saya juga tidak
NN SIA disimpulkan

bahwa tipe pola asuh dalam penanaman nilai-nilai
agama yang ditanamkan oleh orang tua adalah tipe
pola asuh otoriter. Orang tua hanya sekedar
mengingatkan dan memerintahkan anak untuk shalat
dan mengaji, tanpa mengajarkan arti penting terhadap
terhadap ibadah mereka dan ganjaran seperti apa yang
akan didapatkan oleh anak. Mereka memberikan
dogma bahwa nilai-nilai agama yang mereka

™ Wawancara dengan Ibu Ratna, Ibu Salah Satu Siswa MAN 1 Bima,
Pada Tanggal 06 Agustus 2019.

* Wawancara dengan Refagen Fahmi, Salah Satu Siswa di MAN 1 Bima,
Pada Tanggal 05 Agustus 2019
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tanamkan harus benar-benar diikuti oleh anak, tanpa
mengajak anak untuk berdiskusi. Hal itu membuat
anak menjadi kebingungan dan setengah hati dalam
menjalankan nilai-nilai agama tersebut.

3. Peran Guru dalam Penanaman Nilai-nilai Agama

siswa di MAN 1 BIMA

Guru adalah orang tua kedua dari siswa, guru juga
memiliki peranan penting dalam menanamka nilai-nilai
agama pada siswa. Guru memiliki tugas dalam
pembentukan karakter siswa yang dimana karakter-
karakter ters diimplementasikan  dalam

, guru dituntut untuk menjadi

engajar sekal s menjadi teladan bagl siswa. Dan

hﬁv é u‘rF Al endidik murid-
mun engan materi yang di ajarkan.

lmn 1 Bima mengajarkan nilai-

Ib NE)S I wasarkan wawancara
sebaga

1 berikut:

*...saya mengajar akidah akhlak, disini saya
sangat menekankan nilai-nilai agama seperti
sopan santun, masalah pakaian, pergaulan dan
juga mengaji, selain dari materi juga saya
menanamkan nilai agama seperti ketika bertemu
teman harus saling sapa, jam istrahat saya kasih
nasehat™”®

“...Sebelum  memulai pelajaran  saya
mewajibkan siswa untuk membawa alqur’an

7 Wawancara dengan ibu Sri Budiastuti. Guru Akidah Akhlak pada

tanggal 25 Juli 2019
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karena sebelum memulai pelajaran, kami
bersama-sama  membaca  surat  pendek.
Penanaman nilai agama di dalam materi seperti
kelas 1 saya berbicara tentang sejara alqur’an,
jadi kita mengenalkan alqur’an itu apa, isinya
apa, kapan di turunkan dan kepada siapa. Untuk
kelas 2 difokuskan kepada menghormati orang
tua dan guru, diluar materi itu seperti pendidikan
karakter, para siswa harus belajar salat dengan
baik, membiasakan mengaji terutama setelah

magrib dan j o tsiplin dalam shalat”’
b Z

*...penanam aJyang saya tanamkan
untuk siswacs %‘biasaan berdoa dan
mengaji era aydtl| sebelum memulai
pelajaran, peadekatah akhlak dan pembentukan
moral sesuar—defigan tkulum pembentukan
karakter Is JJ dimana saja boleh

bertanya tentang pelajaran untuk meningkatkan

ONIWVERSITAS

Dari wawancis ataﬁpMoeroleh kesimpulan
bahwa guru_di N 1 1 enjalankan peran
mereka sel)%émg ari  metode
pembelajaran yang telah mereka tawarkan dan
ketertarikan siswa dalam menerima pelajaran mereka.
Oleh karena itu kompetensi guru sebagai pendidik
menjadi aspek yang sangat penting, dimana para guru
harus mengetahui apa yang diajarkan dan bagaimana

mengajarkan materi kepada siswa.
b) Guru Sebagai Leader ( Pemimpin )

"7 Wawancara dengan ibu Fadlun, S.Ag. Guru Alqur’an hadits di MAN 1
Bima tanggal 23 Juli 2019
8 Wawancara dengan pak Marwan. Guru Figh di MAN 1 Bima, tanggal

25 Juli 2019
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Guru juga seorang pemimpin kelas. Oleh
karena itu, ia harus bisa menguasai, mengendalikan,
dan mengarahkan kelas menuju tercapainya tujuan
pembelajaran yang berkualitas. Berikut adalah
wawancara dengan guru MAN 1 Bima:

“...Kalau saya metode saya
menggunakan metode 3 S (Serius, Santai,
Sukses). Jadi di situ kita diskusi, sehabis
diskusi saya minta anak untuk kreatif. Yang
demam panggung atau yang tidak besuara,
saya paksa untuk blcara harus bicara, paksa

uruh bertanya, apapun itu,
apa makanannya. Pokoknya
bertanya. Saya latih untuk
arkan pendapat sampai

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa

!TNWEFI ﬁa alam mengajar.
L%’nba 1 yan 1seg§ Ic:!: snswaSimenJadl tombak

utama &A Mnnya mudah diterima oleh
siswa Ngaﬁ Kif dan antusias ketika
m al jarans i diperkuat dengan
observasi peneliti di lapangan, bahwasannya guru
yang disegani adalah guru yang memiliki ketegasan
sekaligus memiliki kelembutan. ** Seperti sosok ibu
Fadlun juga yang peneliti wawancarai sebagai berikut:

“...Alhamdulillah  selama  saya
mengajar, mereka senang menerima pelajaran,
mereka juga mematuhi aturan yang sudah ibu
buat yaitu membawa al-qur’an saat jam
matapelajaran. Ibu sangat menekankan

7® Wawancara dengan ibu Sri Budiastuti. Guru Akidah Akhlak pada

tanggal 25 Juli 2019

8 Observasi pada tanggal 30 Juli 2019
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mereka bisa membaca alqur’an. Supaya apa
yang kita maksudkan dalam salat itu bisa
tercapai. Dan juga ibu menekankan pada
mereka untuk disiplin dalam salat. Ibu
katakana pada mereka, kalau kalian disiplin
dalam salat insya Allah kegiatan yang lainpun
kalian akan disiplin terutama salat tepat waktu,
ibu bertanya pada mereka siapa yang tadi pagi
salat subuh tepat waktu ? sebagian banyak
siswa mengangkat tangan mereka®'

Dari wawancara dengan ibu Fadlun di atas,

yang telah bela@ !
terhitung masih %a \/“l di MAN 1 Bima.
Behau adalah mso gwrd  yang disegani karena

maka beliau ak dekati\en
menasehati dengan tuturkata yang lembut.*?

UNIVERSITA

uk pengaplikasian anak dalam

penana j‘h‘% Mah kami tanamkan,
saya rasa su 59
IN QQ&ME%L@ mematuhi

peraturan. Kalau diporsentasikan sudah 75%.
Dan gurupun menjadi contoh untuk anak didik
juga sudah 75%. Kami tidak bisa mengatakan
100% karena setiap hal pasti memiliki kendala
atau halangan™ **

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru
agama di MAN | Bima, dapat di simpulkan bahwa

! Wawancara ibu Fadlun. Guru Qur’an Hadits pada tanggal 23 Juli 2019

82 Observasi pada tanggal 31 Juli 2019

3 Wawancara dengan pak Marwan. Guru Figh pada tanggal 25 Juli 2019

¥ Wawancara dengan pak Ibrahim. Guru Pendidikan Bahasa Arab pada
tanggal 31 Juli 2019



mereka mampu menjadi leader bagi siswa-siswanya
terlihat dari  nasehat-nasehat mereka selalu
didengarkan dan aturan-aturan mereka selalu di
jalankan, meskipun belum mencapai 100%. Karena
ada kendala dari berbagai hal. Di MAN 1 Bima, guru-
gurunya disiplin. Terlihat dari program salat dzuhur
berjama’ah, ketika adzan berkumandang para siswa
dan guru menghentikan aktivitas belajar dan segera
menunaikan salat. Guru tidak memerintahkan siswa-
siswanya untuk salat, tetapi merecka mengajak siswa-
dan sebagian besar siswa

%arahkan dan mengendahkan
. anyak untuk menjalankan

guru sebagai leadstatad

¢) Guru SEﬁ?lgaﬂ;‘;snﬁzlor

terpepting juga adalah
U MM&K&'M&bagai fasilitator,
guru I gaA Mfasﬂltasn murid  untuk

menemukan dan mengembangkan bakatnya secara
M@M A]adl fasilitator ketika
peserta didik mengalami kesulitan dalam proses
belajar mengajar, entah itu karena metode belajar
yang kurang efektif, atau siswa yang kurang tanggap
dengan materi yang telah di sampaikan. Berikut
wawancara dengan guru sebagai fasilitator dalam
penanaman nilai agama di MAN 1 Bima:

“...pengalaman ibu kemarin mengajar
tiga bulan di kelas 3. Ibu sering mengatakan:
Nak, ketika kalian bertemu dengan ibu di luar
sekolah jangan sampai kalian tidak menegur,
ucapkan salam mungkin atau sekedar

8 Observasi pada tanggal 25 Juli 2019
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tersenyum, agar tergambar bahwa kita saling
akrab atau akan tergambar bahwa kita saling
menghormati. [tu yang ibu katakan. Ada yang
SMS ke ibu mau curhat tentang persahabatan
dengan  teman  sesama  perempuan.
Sebelumnya ada masalah, lalu ibu
menanyakan  permasalahnya dan  dia
mengumngkapkan permasalahnnya. Lalu ibu
mengatakan apapun perbuatan yang tidak baik
yang teman kita lakukan kepada kalian, jangan
balas dengan keburukan. Tetapi kita balas
dengan kebaikan. Ketika mereka tidak mau

dengan mgreka emyit setelah selesai dia
ulillah saya dengan
teman say@ @ikan. Alhamdulillah. Jadi
: ngaxg:keburukan, ndak akan

pernah %sai. Rapi §< tika kita membalas
N e chaikan, mereka akan

Sy ERSrTAS
kegia Dzuhur berjamaah. Guru memfasilitasi
dengan cara mI:ﬁLmA Mm di buktikan dari

“INDSNESTA
“...sebagai seorang guru, kita tidak
perlu diingatkan lagi untuk salat, harus
tergerak dari hati nurani. saya kalau untuk
salat langsung ke masjid dan menjadi imam

begitupun dengan siswa akan difasilitasi ™’

Peran guru sebagai fasilitator dalam
penanaman nilai-nilai agama pada siswa di MAN 1
Bima ini menggunakan metode keteladanan. Dimana

# Wawancara dengan ibu Fadlun. Guru Qur’an Hadis pada tanggal 23 Juli
2019

7 Wawancara dengan pak Amin. Kepala MAN 1 Bima pada tanggal 16
Juli 2019
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guru memberikan contoh kepada peserta didiknya agar

selalu salat dzuhur berjamaah dan mampu menjadi

imam salat.®® Peran guru sebagai fasilitator adalah

peran dalam hal memfasilitasi peserta didik dalam
berbagai aktivitas agar peserta didik lebih mudah
dalam proses belajar, baik dalam hal memahami,
melaksanakan dan juga dalam proses pembiasaan.

d) Guru sebagai Motivator.
Sebaga1 motivator, guru harus

dapat

memban at dan mengubur kelemahan

peserta didik tanpa mepjandang latar belakang hidup
<

keluarga— masa lalu, dan berat

tantang I:%ly yang dilakukan guru dalam

mening belajar agama pada siswa di

MAN 1 Bima

,p Zﬁ sepengamatan saya,
ka‘d”“ aya risih, begitu bunyi bel

saya

an ng-bondong mencari saya

UNIVE%I&& gmya Kalau saya

g mas ercka datang cari ke ruangan

ka.dA 1lang, saya tahu jam nak,

las., Ayo dah bu, kita masuk !
INCIETRIESIAR ™™

Guru yang mampu memotivasi siswanya

adalah guru yang memiliki kepribadian yang luhur.
Jadi untuk meningkatkan motivasi penanaman nilai-
nilai agama pada peserta didik bisa meningkatkan

minat belajar siswa, seorang guru harus bertingkah
laku yang menyenangkan dan menggunakan metode

yang disukai oleh peserta didik.

8 Observasi pada tanggal 25 Juli 2019
8 Wawancara dengan ibu Sri Budiastuti. Guru Akidah akhlak pada

tanggal 25 Juli 2019
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Masih dengan peran guru sebagai motivator Ibu
Fadlun dan pak Marwan memiliki metode yang lain
dalam memberikan motivasi kepada siswa dengan
cara memberikan reward.

“...Ibu memberikan reward kepada anak-
anak, apabila ibu melihat perkembangan anak
tersebut, contohnya ibu memberikan uang
Rp.5000,- bagi yang salat subuh di masjid. Semua
itu untuk memotivasi siswa agar mencontoh anak
yang melaksanakan salat berjamaah di masjid”*

.

clakukan itu. Ketika
an sikap, kita kasih
ivasi untuk berubah,

2 emfuk - kadang uang, pujian
atau bukulpli scbag pdal bekal mereka

>

Pengaruh pﬁm&gjﬁbut akan berkesan

dalam diri anak. karena mereka merasa dihargai.

Ketik Jforlaoés brmtFoeda b 63idad, diwreka akan
mendapatkan p gjrgaagdaz garu mereka. sehingga
tergerak dalam hats eningkatkan minat
belajar d:lrrqqlptgwg I /\

Hal "ini diperkuat dengan wawancara seorang

murid di MAN | Bima:

“...kalau guru aka Man ka ibue na selalu
memuji mada doho apabila mada doho
melakukan kebaikan, de mada doho re neo ade ni
hehe.(kalau guru di MAN itu Bu, selalu memuji
kami, apabila kami melakukan kebaikan, dan
kami senang dengan itu hehe). *%?

2019

% Wawancara dengan ibu Fadlun. Guru Qur’an Hadis pada tanggal 23 Juli

?" Wawancara dengan pak Marwan. Guru Figh pada tanggal 25 Juli 2019
2 Wawancara dengan Muhammad Supratman dan Muammar Kadafi

tanggal 23 Juli 2019
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Wawancara diatas membuktikan bahwa pujian
dan juga penghargaan dari guru dalam rangka
memotivasi peserta didik telah berhasil. Karena anak
merasa senang dan termotivasi untuk lebih
meningkatkan lagi keinginan belajar mereka dan
keinginan melakukan kebaikan.

Namun setelah mewawancarai siswa ternyata
masih ada beberapa guru yang tidak menjalankan
nilai-nilai agama yang telah di terapkan di sekolah
tersebut. Ce al salat Dzuhur berjama’ah dan

% mbuip wara rau ma rongko, bona
kaina re ibue wara rauku ma rongko depan mada

) N [ g s yang o
men ita melakukan tetapi mereka sendiri

tld'éiﬂgﬁkMa, seperti salat dzuhur |,

ereka menyuruh kami untuk salat, tapi mereka
NG TP Bl Sfthe kami menanyakan
mereka memberikan banyak alasan, juga masih
ada yang merokok. Yang tidak baiknya itu
mereka merokok dihadapan kami.”

Dari wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa peran guru di MAN | Bima sudah cukup baik, baik
dari peran mereka sebagai pendidik, pemimpin, fasilitator
dan motivator. Namun tidak 100% karena masih ada
beberapa guru yang tidak menjalankan peran mereka
sebagai guru dengan baik.

% Wawancara dengan Guntur Putra, salah satu siswa di MAN 1 Bima

tanggal 05 Agustus 2019
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4. Dampak Interaksi Teman Sebaya Terhadap
Penanaman Nilai-nilai Agama di MAN 1 BIMA
Dampak interaksi teman sebaya dalam penanaman
nilai-nilai agama ini untuk melihat seberapa jauh teman
sebaya dalam mempengaruhi/merubah nilai-nilai agama
yang telah ditanamkan oleh orang tua dan guru.
Sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara kepada
orang tua siswa, unty gaimana penanaman
amkan kepada anak

nilai agama yang t¢

mereka.
Berikut hasil
MAN 1 Bima yang >
“...Iyo alah sambea. Kalau

mada, wati kd%:ﬁ \ .;zu na sambea, mboto
iblis aka sarumbu mada ibue. Mada jujur. Na mbei

ja n s psagbeaku, na
nmm mﬁmnﬁahina ka:

nggomi ke lt.(::’ u hi anae, sambea pu
“. (iya ke:lﬁ i mmau saya, tidak
menderﬁ!m i % ‘ﬁnyak iblis di
tubuh "say qmﬁ T memberikan

hukuman kalau saya tidak salat, hanya berupa
teguran bukan memukul. Mereka berkata: kamu ini

tidak mendengarkan perkataan anakku, ayok
salat.”

an dengan siswa di

o0~

Dari hasil wawancara dengan Sahlan, terdapat
perbedaan antara Sahlan dan orang tua (ibu). Hasil
wawancara dengan ibunya, beliau mengatakan bahwa
Sahlan tidak pernah membantah apa yang diperintahkan
oleh orang tua. Sedangkan bolongnya salat Sahlan

% Wawancara dengan Sahlan, peserta didik MAN 1 Bima
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termasuk tidak mendengarkan perintah orang tuanya
untuk salat. Sahlan mengakui bahwa dia bolong salat
karena faktor malas. Hal ini juga diakui oleh teman
Sahlan yang bernama Fadil:

*...malah cuek..””

Pengakuan singkat dari Fadil ini menegaskan
bahwa Sahlan sangat cuek dengan teguran orangtuanya
untuk salat. Setelah diwawancara lebih mendalam
ternyata Sahlan dan teman-temannya lebih memilih
bermain dari_pada-salat,.mereka akan salat ketika ada
1 j Adbih banyak menggunakan

waktunya u ik b : # d%n bermain dari pada berbadah
] )
Z

m&% melakukan bersama-sama
onte sendiri”.
Uﬁfﬁ/g %
tika

Ini mem wa Sa lan melakukan hal
yang tldak a Artinya teman sebaya

Sahlag,_j ﬁmt ? ang buruk dari nilai
agarjj$1,'ﬁli1 !1 aupun guru.

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan ibu Sri
Budiastuti:

“...dia (Sahlan) itu dasarnya anaknya
baik. Cuma karena pengaruh teman dia nakal.
Saya kalau dia dipanggil ke BK saya duluan
menangis. Lalu dia bertanya : Ibu kenapa

% Wawancara dengan Fadil, peserta didik MAN 1 Bima
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menangis ? saya sedih nak, lihat kamu masuk
BP karena kamu itu anak yang baik™%

Pernyataan ibu Astuti ini menggambarkan bahwa
Sahlan pada dasarnya adalah anak yang baik, tetapi
karena pengaruh teman dia menjadi nakal dan sering
masuk BK. Nilai-nilai agama yang telah ditanamkan oleh
orang tuanya, dapat dipengaruhi dan dihilangkan karena
kemalasan diri sendiri dan juga pengaruh dari teman
sebayanya.

Masih denga

peneliti juga mewaw ag:acarai siswaMAN 1| Bima Bernama
Guntur Putra: %
[ia

.. kalau ibadah re na kauku. Pala

memang | M waﬁ kade’e. Mada sering
=)

ngoaku bea—aka doum tua ku,

padahal ﬁfgﬁ ' athbeaku, nggahi rauku
ngaji padahal wati ngajlku (perihal ibadah

ng tidak

m&: gaﬂﬂgﬁn§alau saya

sudah !gg tua, padahal saya

tidak salaf] saya“juga bilang mengaji padahal
IEDONESIA

Dari hasil wawancara di atas, terlihat perbedaan
antara yang dikatakan oleh ibu Suharni dan anaknya
Guntur. Ibu Suharni mengakui bahwa anaknya memang
sering tidak solat tapi Guntur tidak pernah berbohong jika
dia tidak salat dan jika ditanya tentang kegiatannya di
sekolah, tetapi setelah peneliti mewawancarai Guntur,
Guntur mengatakan bahwa dirinya sering berbohong
kepada ibunya perihal salat dan mengaji juga tidak jujur

% Wawancara dengan ibu Sri Budiastuti. Guru akidah akhlak di MAN 1
Bima pada tanggal 25 Juli 2019

7 Wawancara dengan Guntur Putra, salah satu siswa MAN 1 Bima, pada
tanggal 5 Agustus 2019



mengenai keiatannya di sekolah. Faktor Guntur tidak salat
dan mengaji selain karena dia yang bekerja hingga lupa
waktu salat, tetapi juga karena kemalasan dirinya.

Guntur mengakui bahwa di rumah dia sangat
patuh kepada ibunya dan sangat sopan kepada orang
lain, namun berbeda ketika berada di sekolah. Dari
kelas sepuluh hingga memasuki kelas dua belas,
Guntur sering meminta uang kepada teman-temannya,
jika tidak diberikan maka teman-temannya mendapat
tindakan buruk dari Guntur berupa sebuah pukulan.
Hal ini ményébAbkafi salih satu siswa mengundur diri

dari sekoldh k tahan dengan sikap Guntur.
Alasan C ﬁ%} nQa uang kepada teman-teman
hanya untek ma a dengan sahabatnya

..

juga ada

Guntur memllllq banyak tlpe-tlpe kawan, namun

UN.IMER &lv‘arﬁsiekatnya adalah
teman a erdulikan perihal ibadah. Jika
sudah :rsSjnge erecka tidak ada yang salat.
W@N an yang tinggi. Dia
selalu’ membela tgmya ﬁ temannya itu tidak

bersalah. Dilihat saat ia terlibat tawuran karena
membela temannya. Hasil wawanacara sebagai
berikut:

“...lyata, lenga mada re ra fana ba dou,
padahal wati bade au ha lenga mada re, mai
mada bantu. Mada doho ncao do cabang, tutu
kai wadu doho ni ibu. Mada ke ku ngawa ncau
na rece si ba lenga dan kalau lenga mada re
dalam posisi yang benar”. (iya, teman saya
dipanahi oleh orang, padahal teman saya tidak
bersalah, yasudah saya bantu. Kami berkelahi
dicabang, kami hantam pakai batu bu. Saya
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mau berkelahi asalkan teman saya dalam
posisi yang benar)”

Guntur mengakui banyak sekali kasus yang dia
alami baik di dalam maupun di luar sekolah dan itu terjadi
bersama dengan teman-temannya. Guntur pernah
berkelahi di salah satu desa dekat dengan desanya ketika
menonton dangdutan. Temannya disenggol oleh salah
seorang warga yang sedang mabuk, dia berusaha
menolong temannya tetapi Guntur terkena pukulan dari
warga tersebut, dan akhirnya perkelahianpun susah untuk

glihat bagaimana tipe

pertemanan yang spdang dijalani bleh Guntur, teman-
temannya sering memba fir kearah yang tidak
baik, seperti tidak pe¢ma eﬁ berkelahi, dan suka
meminta uang kepa : ya Hal ini membawa

Guntur menylmpan d anhe an nilai yang telah

ditanamkan baik &EHJM&% maupun gurunya

disekolah. Orang tuanya selalu berpesan agar Guntur

berperitdic) P v B stk o keika
berada di sekolah, begitupun penanaman nilai yang telah
diberikan oleh g tpAMr agar senantiasa

berakhlak y ﬁ n oleh Guntur
karena lin mau ari nilai-nilai
agama yang telah ditanamkan oleh orang tua dan gurunya
di sekolah.

Masih dengan dampak interaksi teman sebaya
dalam penanaman nilai-nilai agama, di sini peneliti juga
mewawancara siswa MAN | Bima Bernama Refagen
Fahmi:

... mada sambeaku ba wara nia mpoaku,
jarang pa ne’eku sambea. Na fica kaiku ba doum
tua wati si sambea. Pala memang mada ma malas.

% Wawancara dengan Guntur pada tanggal 5 Agustus
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Au pangaru ba lenga rauku. Andowara ma sambea
lenga mada”. (saya salat kalau ada niatan saja,
jarang mau salat. orang tua selalu memarahi jika
saya tidak salat. tapi memang saya yang malas
karena pengaruh dari teman juga. Teman saya tidak
ada yang salat)”

Dari wawancara di atas terdapat perbedaan antara
pernyataan fahmi dan sang ibu. Ibu Ratna mengatakan
bahwa anaknya rajin salat, sedangkan pernyataan dari
Fahmi bahwa dia sangat jarang salat. Lingkungan
pertemanan adalah lingkungan yang tidak
terlalu mem tingl%an 1ad¥1 Fahmi mengakui bahwa ia

L

tidak  salat|=ka téian-temannya juga tidak
melaksanak bisgitu Fahmi juga kadang tidak
mengindahk ah {gprunya saat salat dzuhur
bersama di s¢kola inyatakan oleh fahmi ketika

wawancara: i&ﬂ]ﬁﬂj@}
- tu_(salat dzuhug berjama’ah), pala
UN'ME& ku. Aﬁéaj lenga rlupma
wati . {saya jkut (salat dzuhur berjama’ah), tapi
kadatSja.L A ABanyak juga teman-teman
IRDONESIA
Dari sini dapat kita lihat bahwa penanaman nilai
agama khususnya salat yang ditanamkan oleh orang tua
dan gurunya tidak sepenuhnya dilakukan oleh Fahmi,
bahkan lebih banyak tidak dilakukan, selain karena faktor
malas juga karena lingkup temannya yang juga tidak
terlalu mementingkan ibadah. Fahmi adalah tipe anak
yang pendiam dan cepat marah. Apabila ia disakiti dia

akan cepat membalas dengan menyakiti juga. Seperti
pada pernyataannya berikut ini:

% Wawancara dengan Refagen Fahmi, pada tanggal 5 Agustus 2019
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**...wara lengak ma katufe tando mada ibue, de
sodi ba mada babau, malah teka nawa na, mai mada
weha kadera pala aoku deri na”. (ada teman saya
yang meludah dihadapan saya bu, lalu saya tanya
kenapa, malah dia naik darah. Saya ambil kursi lalu
menghantam leher bagian belakangnya).

Kemudian Fahmi melanjutkan

“...mada sopan na sopan si dou, watis
sopan dou mada wati ja sopanku aka dou”. (saya
sopan jika orang lam sopan, jika orang lain tidak
sopan, saya jyga-tictak akan
lain).

ing diajak bolos olehnya.
rmerasa jenuh dengan
pelajaran dan juga kai evel) arang masuk ke kelas.

Fahmi juga pernah diaj ak minuman yang haram
oleh te MM Eﬁaﬁl 1 kadang
sesekali ada kel n mencoba Hal ini
membuktikan bahw udah dipengaruhi
oleh teman-IN rfkl rukan karena
lingkungan pertemanan Fahm sangat jauh dari aturan
agama. Fahmi lebih banyak berkomunikasi dengan
teman-temannya dari pada dengan orang tuanya, sehingga
nilai-nilai agama yang ditanamkan oleh orang tua dan

gurunya telah terkikis oleh pergaulannya dengan teman-
temannya.

Dari hasil wawancara dengan beberapa murid di
atas dapat di simpulkan bahwa penanaman nilai agama
yang telah ditanamkan oleh orang tua dan guru mereka
dapat dipengaruhi oleh interaksinya dengan teman
sebaya. Terbukti dari berbedanya tingkah laku mereka di
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depan orang tua dan teman-temannya. Jika sedang
bersama orang tua, mereka menjalankan nilai agama yang
telah ditanamkan oleh orang tua, namun jika bersama
teman-teman mereka berperilaku sebaliknya.

5. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima

a. Latar Belakang SMKs Taman  Madya
Baiturrahman Bima
e Nama Sekolah : SMK Taman Madya

Muhammad M.

Kﬁpﬁ’ﬁxjﬁ@ ian : Instalasi Tenaga

Listrik

r f i gk~ & Bisnis Sepeda
UNIERRST T
It&plﬂnﬂMm : Teknik Sepeda Motor

- knj Wﬁngan (TKJ)
INM n A Teknik Komputer
Jaringan
- Teknik Kendaraan Ringan
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan
Ringan
e Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
69755438
e Nomor Statistik Sekoah ~ (NSS) -
e Alamat Sekolah : Jalan
Lintas Sumbawa
- Kecamatan : Bolo
- Kabupaten : Bima
- Propinsi : NTB
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- Kode Pos
84161
- Telepon & Faksimil D
- Email :
smk.tamanmadya(@yahoo.co.id
Status Sekolah : Swasta
Tahun Pendirian Sekolah 2011
Tahun Beroperasi 12012
Kepemilikan Tanah : Yayasan
Status Tanah : SHM
Luas Tanah : 30.000 m?
Status Bangu /% : Yayasan
Luas Bangun d 0 : 567 m?
Pemagaran S @l n21 Belum Dipagar
9
Yayasan Pe rahman Bima berdiri

pada tanggal Zl/jﬁ‘éﬂ%jﬂﬂl@l sesuai dengan akta

pendirian yayasan no. 30 Notaris Umaya, SH, M.Kn

dan W 'q‘ﬁ Smentrian
Hukum dan HAM no. AHU 6992.AH.01.04. Tahun
2011. Yayas Malturrahman Bima
didirikanlﬂgmﬁST a kemandirian
generasi me} ya*saing tinggi
dengan berfokus pada pendidikan yang bersifat
aplikatif yang bersinergi pada potensi yang dimiliki
daerah sekitar, dengan berfokus pada pembinaan
genarasi melalui jalur pendidikan yang sifatnya
aplikatif maka diharapkan akan terbina insan yang

cerdas, terampil, berkualitas dan berbudi luhur sesuai
visi lembaga.

Pada tahun 2012 Yayasan Pendidikan
Baiturrahman Bima telah mendirikan Sekolah
Menengah Kejuruan Taman Madya Baiturrahman
Bima yang berlokasi di Desa Sondosia Kecamatan
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Bolo Kabupaten Bima -NTB, bergerak pada
pendidikan formal dengan ijin operasional no.
002/935/01.1/C/2013 dengan berfokus pada 3 (tiga)
program studi yaitu Tekhnik Sepeda Motor, Tekhnik
Instalasi Tenaga Listrik dan Teknik Komputer
Jaringan. SMK tersebut telah memiliki peserta didik
sebanyak 300 orang, selain itu kedepannya kami
berencana membuka program keahlian baru yang
sesuai dengan kondisi DU/DI di daerah sekitar yaitu
paket keahlian di bldang pertanian dengan berfokus

pada Ju aya Tanaman Pangan dan

yaitu Pe J “dan Kelautan. Selain

menyelen akan™ pendidikan formal kami juga
bermaksu: E n enyn_& enggarakan pendidikan non
formal sepertiZkarsusFkursus dan pelatihan  yang

bersifat @%}j{@ﬁa kondisi masyarakat di
Kabupaten Bima memiliki angka kerja yang tinggi

i h yang memadai
L?Lﬂll %%ngﬁmﬁ $r_]a sehingga

mengakl‘&l_aﬁéMangguran yang tinggi.
IN@ ONE&I Alingkatan jumlah

pengangguran yang tinggi dan untuk mengakat potensi
lokal daerah bima maka diperlukan partisipasi aktif
dari semua stakeholder dalam hal ini sinergi antara
lembaga-lembaga penyelenggara pendidikan yang
memiliki resource yang memadai dengan pemerintah
dalam hal ini Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Pembinaan  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk berpartisipasi
dalam menyediakan layanan pendidikan di SMK
untuk mendukung ketersediaan, keterjangkauan,
kualitas, kesetaraan dan keterjaminan layanan
pendidikan menengah bagi masyarakat sangat
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diperlukan, dengan pembinaan yang sistematis dan
berkesinambungan  terhadap  angkatan  kerja
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pasar dunia
kerja di tingkat madya dan mampu membuka lapangan
kerja baru yang dapat menyerap tenaga kerja sehingga
mengurangi pengangguran dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

b. Tujuan dan Sasaran
1) Tujuan
v" Untuk meningkatkan akses atau daya tampung

dan pemeri[gahsbe‘hdﬁham pada SMK Taman

Madya Baitffrrahs
v Menambal ng
Taman Médtlya .
disesuaikar : uml ahl siswa yang semakin
meningkat dan

al tik baru bagi SMK
ahman Bima yang

Ksi akan melebihi daya
animo masyarakat yang

ﬁ&ﬁ@l‘f%‘f e

v Untuk ‘iarApMilajaran praktikum

yang berKualitasS

2 s dNDONESIA

Dana akan digunakan untuk untuk
membangun tambahan 3 (Tiga) Ruang
Praktek Siswa (RPS) 1 lantai.

Menjamin terlaksananya program belajar
mengajar yang efektif dengan
mengedepankan kenyamanan dalam
menjalankan proses pembelajaran.

c. Paket Keahlian Yang Dibuka

v

v
v
v

Tekhnik Sepeda Motor (TSM)

Tekhnik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
Tekhnik Komputer dan Jaringan (TKJ)
Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
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d. Paket Keahlian Yang Akan Dikembangkan
v" Jurusan Pertanian
“Budidaya tanaman pangan dan holtikultura™
v" Jurusan Perikanan dan Kelautan
e. Data Jumlah Siswa Dan Data Penerimaan Siswa

Baru
Tabel 2 Data Jumlah Siswa
Tahun Jumlah Siswa Keterangan
Pelajaran = s
elas umla
(= )
2015/2016 | 75 o6 ¢ 175
~ m
2016/2017 | 95 -75 ||| 659 235
2017/2018 130 Fjﬂ]@ 300
2018/2019 2
uf‘iuv‘éFRérrAgs

I’lgci_[)ﬁmimaan Siswa Baru

!

Tahun I N D ONE s I A Jumilsh
Pelajaran TITL TKR
2015/2016 40 30 30 100
2016/2017 40 30 40 110
2017/2018 55 35 40 130
2108/2019 25 10 15 10 60
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6. Pola Asuh Orang Tua Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Agama siswa Di SMKS Taman Madya Baiturrahman
Bima

Orang tua memiliki peranan penting terhadap
pembentukan anak, seperti pembentukan karakter dan
pengetahuan. Orang tua memiliki banyak waktu untuk
berinteraksi dengan anak, setiap interaksi itulah
kesempatan yang bagus dalam menanamkan nilai agama
pada anak.

f. Nilai-nilai Agama yang ditanamkan oleh orang tua
kepada anak

Bima yang bema@%wy’

..iyota, harus katel ba mada sambea

thiku. Ku
UI’“HNERSJJT*A A yera din
horum ai ambea ra ibadah. Ntenepa
ingatka l:%tmr AM:! ntuwu lao aka
QN&&%‘A&; Ku kateiku
m u re sarome.
Aka sakolah si re, hormati guru, hargai lenga,
na sana lalopa mori”. (iya, tetap saya ajarkan
tentang salat dan mengaji. Kalau salah ya saya
perbaiki. Saya bilang: oh anakku, salatlah,
tidak ada yang menjadi pembelaananku, kalau
bukan salat dan ibadah. Saya tetap
mengingatkan untuk salat, saya sering melihat
dia berangkat ke masjid dengan teman-
temannya. Saya juga mengajarkan sopan

santun kepada orang lain. Kalau ketemu orang
harus senyum. Di sekolah harus hormati guru
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dan hargai teman. Hidup akan menjadi
tenang).'”

Masih dengan penanaman nilai-nilai agama
yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak, peneliti
melakukan wawancara dengan pak Arsyid. Ayah dari
salah satu siswa SMKS Taman Madya Baiturrahman
Bima yang bernama Muhaimin:

..saya selalu mengajarkan anak saya

salat, saya juga mengajarkannya mengaji,
F&Wengan orang lain, bersikap
Ju 'Jinarsaj lingkungan dia kalau gak
| mainnya pun tidak sampai
Karena  saya  selalu
kebaikan. Saya  juga
arti kejujuran, agar menjadi
dipercayai oleh orang lain.
A ilah, dia sudah melaksanakan
semua 1 “Ana saya ini bu, rajin sekali

annya sombong,
UNI Eﬁﬂ?faé\ mengaji, jadi
ya harus ajarkan dan anak

E$ gaji.” 19!

I N QQ&Q&E&& nilai agama, peneliti

melakukan wawancara dengan pak Yasin Mahmud.
Ayah dari salah satu siswa SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima yang bernama Sobirin:

“...ndaiku rasa tiwara doum tua ke ma
wati tanamkan keimanan aka ana doho na.
bunesi kau imbi Ruma, kau menjalankan
syariat Islam, ntenep sara’ana doum tua.
Kecuali doum tua ma dabae ni, wati peduli aka

o~

10 Wawancara dengan Pak Junaidin, Salah Satu orang tua siswa di
SMKSTaman Madya Baiturrahman Bima, pada tanggal 26 Juli 2019

191 Hasil wawancara dengan pak Arsyid, Ayah dari salah satu siswa di
SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima, tanggal 26 Juli 2019
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ana doho na. ndede ja ndaiku, menanamkan
nilai-nilai agama aka ana. Ku kau ku ruku ra
rawi ma taho, apalagi masalah sambea ra
ibadahna, nomor satu ede mada tanamkan aka
ana ndaiku. Au walipu ngaji na, au ja doum tua
siwe na ke na guru ngajiku, jadi la Shobirin ke
harus loa na ngaji. Ndaiku sempat ka pondok
rau anakku, karena na ntaukura ilmu agama ma
taho ro tabe’a ma taho”. (saya rasa tidak ada
orang tua yang tidak menanamkan nilai
keimanan kepada anak-anaknya. Seperti harus
mempercayai Allah, menjalankan syariat

Islam, pa a. Kecuali orang tua
yang bu erhadap anak. begitu
Jjuga saya ilai-nilai agama pada
anak sayarS hnya untuk berbuat

ahnya, nomor satu itu
yang saya‘ana a anak saya. Terlebih
mengaji juga, kargpa_ibunya Shobirin guru
mengaji, MJJ S in-/harus bisa mengaji.
Saya juga sempat memasukan Shobirin ke

L‘r'nemi WR‘@'W& Sﬂma o

1 perbuatan yang bai
Dari haISlESJHW‘a{ca}Mtas, dapat diambil

kesimpulmﬁan nilai-nilai
agama seperti: nilai keimanan (kepercayaan kepada
Allah dan agama), nilai ibadah (megajarkan kepada
anak bagaimana beribadah sesuai syariat agama
sebagai bentuk pengaplikasian dari nilai keimanan)
dan nilai akhlak (mengajarkan anak untuk melakukan
amalan-amalan baik).

g. Tipe pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua Dalam
Menanamkan Nilai-nilai Agama Pada Anak

192 Hasil wawancara dengan pak Yasin, orang tua dari salah satu siswa di
SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima, pada hari Sabtu tanggal 26 Juli 2019
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UIN bbbl

Pola asuh orang tua yaitu pola bagaimana cara
orang tua mengasuh anaknya, bagaimana orang tua
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan  serta melindungi anak dalam
mencapai  proses kedewasaan sampai dengan
membentuk akhlak yang Islami. Berikut pola asuh
dalam penanaman nilai agama dari Pak Junaidin:

“... mada ku kau ka podaku anakku
kau sambea ra ngaji, pala wati si sambea ra
ngaji na re, ku ngoa katahopa. pala raka deka
ringaku wati si sambea na re ku fica kai pala
sig kalﬁhmkh Wausi fica kaiba ndaiku re na

acaritaau-au wali wara si masalah na.
de mada re ku midi, ku ngenaku sia ma mai
;éa sia ne’e carita”

etapi kalau saya mengetahui dia tidak
$ emarahl tetapi dia hanya

diam_ saja Set h saya marahi, dia pergi
IN- a teman-temannya
dan saya tidak pcmah tahu dia keluar kemana.
Tidak baiknya dia semenjak ditinggal ibunya,
menjadi sosok yang pendiam, setelah keluar
rumah, tengah malam baru pulang ke rumah.

Ya saya marahi lagi tetapi dia memang susah
untuk dikasih tahu. Sekarang dia sudah tidak

mau menceritakan apa-apa lagi kalau dia
memiliki masalah. Ya saya hanya diam,
tunggu dia mau menceritakan masalah dengan

103

Wawancara dengan Pak Junaidin, Salah Satu orang tua siswa di SMKS

Taman Madya Baiturrahman Bima, pada tanggal 26 Juli 2019
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sendirinya, tetapi dia  sangat susah
menceritakan masalahnya)

Pernyataan pak Junaidin di atas, diperkuat
dengan pernyataan anaknya Darmawansyah setelah
dilakukan wawancara:

“...ketat masalah agama doum tua mada. Na
ngoarkatei rau watis si wau ade mada sambea ra ngaji.
Pala emang mada ma wati wau sambea. Kadang
sambea pala wati tepat waktu, kadang rau wati
sambeaku. Tis rece ba lenga wati sambea rauku. Wati
bodo na tis sambegd mada pala na\fica kaiku...”. (orang
tua saya ketat pe '@ reka menasehati jika
saya malas untuk aji. Tetapi memang
saya yang malas at tidak tepat waktu,
kadang saya tidal’f mukul jika tidak salat
hanya saja saya d

Masih déng m&@‘ﬂla asuh orang tua,

peneliti melakukan wawancara dengan orang tua siswa

s IRV R SITAS

St’_kam ya Muhaimin ini
saya sangat ketat. Kalau dia tidak melakukan

m ﬂesekah saya
mem Jika dia tidak mendengarkan. Saya

selalu memperhatikan ketika anak saya salah
dalam salat dan mengaji. Dia tidak pernah
bantah perkataan saya maupun ibunya. Dia
kalau saya dapati tidak baik perlakuannya
kepada sesama saya akan langsung
memaharahi dia.'"

1% Hasil Wawancara dengan Darmansyah, Salah Satu Siswa di SMKS
Taman Madya Baiturrahman Bima, Pada Tanggal 23 Juli 2019

1% Wawancara dengan Pak Arsyid, Salah Satu orang tua siswa di SMKS
Taman Madya Baiturrahman Bima, pada tanggal 26 Juli 2019



86

Hal ini diperkuat oleh pernyataan anaknya
Muhaimin sebgaai berikut:

“ ..Na kateiku bu, kalau masalah
ibadah si re, ntenep katei na. iyota na kauku
sopan aka dou doho ta.” (diajarkan bu, jika
perihal agama pasti diajarkan. Iya saya juga
selalu diajarakan sopan santun kepada semua
orang)'*®

Masih dengan tipe pola asuh orang tua dalam
penanaman_nilai_agama, peneliti mewawancarai pak

Yasin: 2
¢ as poda kalau sambea sih, wati

k% ggah1 kaiku. Ti jap kamku

: iibe @}Tgajl au ja ina na ke na guru
fau—ade watis ngawa ngaji ana,

- ka: ku. N
UNlVﬁﬁ“ﬁﬁ%@z‘%ﬁi‘m o vara

s ung tggur ta,ede dei lalo na ocik ra ubah
I i.(IeA perihal ibadah, kalau dia

nya memberikannya
INm%enghukum dengan
hukuman fisik, tetapi jika dia sangat tidak bisa
diberi nasehat maka sesekali saya beri
hukuman fisik. Tidak pernah berhenti kami
ingatkan untuk salat dan mengaji, karena
ibunya adalah seorang guru ngaji. Tidak enak
rasanya jika anaknya tidak mau mengaji
padahal orang tuanya adalah guru ngaji. Jika
dia melakukan kesalahan dalam salat dan
ibadahnya, saya akan langsung menegur
supaya dia bisa cepat merubahnya)

1% Hasil wawancara dengan Muhaimin, salah satu siswa di SMKS Taman

Madya Baiturrahman Bima pada hari selasa tanggal 23 Juli 2019
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Pernyataan pak Yasin di atas, diperkuat dengan
pernyataan anaknya sobirin setelah dilakukan
wawancara:

“...Doum tua mada selalu ingatin kau
sambea tepat waktu bahkan na latihku kau
ndadi imam salat. Na ca’u kau ngaji rau, auja
madakan waur biasaku ngaji aka pondok, jadi
ti pori na di ngoa ntuwu kalau ngaji. Ra latihna
kau taho ruku rawi aka dou, wati kamai
masalah, mboto ta ma taho”. (orang tua saya
selalu mengingatkan untuk salat tepat waktu

jadi tidak; pesis )% dikasih tau kalau
dilanh bagaimana bersikap
kepada ofang lasmtidakPmienimbulkan masalah

dan banyﬁbﬁ’%ﬁ@(}ya. 197

Dari wawancara diatas dapat di simpulkan

pat AT s bl Tk Elch oran
tua siswa di S amMBaiturrahman Bima
ini adalah tipe * Dimana orang tua
memaks W aﬂtuk shalat dan
mengaji,al pa mencari tahua §lranak mereka tidak

menjalankannya. Bahkan jika anak tidak shalat dan
mengaji anak diberi hukuman berupa fisik. Anak-anak
mereka jarang salat dan mengaji membuktikan bahwa
penanaman nilai agama yang mereka tanamkan tidak
melalui diskusi, melainkan dengan dogma nilai-nilai
agama yang harus dijalankan dan tidak boleh dilanggar
tanpa mencari tahu sebab-sebab tidak dijalankanya
nilai-nilai agama tersebut.

197 Hasil wawancara dengan Sobirin, salah satu siswa di SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima, tanggal 23 Juli 2019
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7. Peran Guru dalam Penanaman Nilai-nilai Agama siswa

di SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima

Guru adalah orang tua kedua dari siswa, guru juga
memiliki peranan penting dalam menanamka nilai-nilai
agama pada siswa. Guru memiliki tugas dalam
pembentukan karakter siswa yang dimana karakter-
karakter tersebut akan diimplementasikan dalam
pembiasaan tingkah laku setiap hari.

Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai agama pada
siswa di SMKs Taman Madya Baiturrahman Bima:

guru dituntut untuk menjadi

pengaja ﬁe gnadi teladan bagi siswa. Dan

tugas ut@masseetang guru adalah mendidik murid-
; . b . b s

murid sesuai ¢ ateri yang di ajarkan. Guru

Agama d? SMKS\Tantah Madya Baiturrahman Bima

mengajaﬁgﬁ]ﬁﬂb@ﬁa: agama di  sekolah

berdasarkan wawancara sebagai berikut:

mberi pelajaran
U N I v Eﬁgan ‘lcunkulum i

sesual alau materinya
dlkﬁ Mlslam secara umum, seperti
materi tentang ketaatan. Dimana saya

IN@N%}@ an kepada mereka
bagaimana sikap terhadap Allah, bagaimana

mereka beriman kepada Allah dan seterusnya.
Kalau penanaman agama yang saya pribadi
tanamkan adalah etika maupun akhlak. Karena
kalau kita sudah mendidik mereka dengan
etika atau akhlak yang baik otomatis mereka
akan menjadi baik, mau sekurang ngajar
apapun mereka kalau kita didik dengan akhlak
yang baik maka mereka akan menjadi generasi
yang baik. Saya juga membiasakan sebelum
memulai pelajaran mengaji beberapa ayat
dulu, kalau ditemukan belum ada yang bisa
mengaji saya akan meyuruhnya mengaji
sendiri lalu saya betulkan ketika ada huruf
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yang salah mereka baca. Hal itu saya lakukan
dengan harapan mereka mau mencintai Al-
Qur’an™,!%®

Masih dengan peran guru sebagai pendidik,

peneliti mewawancarai pak Jurais, sebagai guru
akidah akhlak dan al-qur’an hadis

“...saya mengajar materi Aqidah Akhlak
dan Qur’an hadis. Selain dari materi, adab-
adab yang saya tanamkan kepada anak-anak
adalah mengucapkan salam dan senyum ketika
berpapasan, ka]au orang Bimakan bilang
santabe (permisi—dalam bahasa halus),
berpakalm rlasplfA aurat dengan baik.

berjamaaly;_renedns aya mengadakan salat

dhuha beﬁﬁiﬂM@nerapkm Cuma itu

program baru yang saya rencanakan.

U B R S TR epacs

s1swa.‘°i’s|_AM

i i didik
PO | @1 =0 ST o

peneliti mewawancari juga pak Ruslan, selaku guru
PAI dan Budi Pekerti:

"

. nilai agama yang saya tamankan
kepada anak-anak yang sesuai kurikulum itu
adalah akhlak dimana materi yang saya
ajarkan adalah Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Kita harus mengajarkan tentang
akhlak dulu, jika akhlak baik maka iman dan

'% Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani, Guru PAI pada tanggal 26

Juli 2019.

19 Hasil wawancara dengan Pak Jurais Iskarlin, waka kesiswaan SMKs

Taman Madya Baiturrahman Bima tanggal 27 Juli 2019
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tagwanya juga pasti akan baik. Cuma
persoalan kita zaman sekarang, moralnya
siswa ini, kalau kita sudah sentuh dengan
moral inilah intinya. Percuma pintar ngaji tapi
moralnya tidak baik. Karakter keagamaan
yang saya ajarkan kepada mereka yang
pertama adalah pengendalian diri. Yang kedua
berbaik sangka. Baik kepada dirinya, orang
tua, guru dan terlebih kepada Allah. Kalau
berbaik sangka ini sudah tertanam dalam diri
siswa maka siswa ini akan menjadi generasi
i ang ketiga adalah ukhuwah.
nampu membina ukhuwah,
mampu mengendalikan diri
a yang beriman.'"?

pleh hasil wawancara dengan

Z.
salah satusiswaya ama danu:

UNI

%UJMQ@L baca doa ro ngaji guru

sawatip da tana’o. pala wati sara’a edaku,
N\t Sslh g pa. (o, sum

belum memulai pelajaran, mereka

Ié&aﬁd uga mengaji. Tetapi saya

lihat tidak semua guru. Hanya guru-guru
INDiai™E=S] A

Dari wawancara di atas dapat diperoleh

kesimpulan bahwa guru di SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima telah mampu menjalankan peran
mereka sebagai pendidik. Mereka telah banyak
menanamkan nilai agama baik didalam materi ataupun
di luar materi. Guru mampu membuat siswa mengikuti
serta menuruti apa yang telah diajarkan oleh guru.
Oleh karena itu kompetensi guru sebagai pendidik

10 Wawancara dengan Pak Ruslan Guru PAI dan Budi Pekerti, Pada

Tanggal 27 Juli 2019

' Wawancara dengan Danu, salah satu siswa SMKs Taman Madya
Baiturrahman Bima, tanggal 2 Agustus 2019
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menjadi aspek yang sangat penting, dimana para guru
harus mengetahui apa yang diajarkan dan bagaimana
mengajarkan materi kepada siswa.

b) Guru Sebagai Leader ( Pemimpin )

Guru juga seorang pemimpin kelas. Oleh
karena itu, ia harus bisa menguasai, mengendalikan,
dan mengarahkan kelas menuju tercapainya tujuan
pembelajaran yang berkualitas. Berikut adalah
wawancara dengan guru SMKs Taman Madya
Baiturrahman :

anak-an ondusif dalam menerima
mata pel ada yang rebut saya
peringat mittkpdiarh, tetapi kalau masih
ribut b, sa hukuman. Namun

} aya bérikan tetap bernilai
edukasid@% Wgan penanaman nilai
agama yait(r . Bagi yang rebut, di akhir
lajaran n h_dia untuk mengaji
USRS b As: e
paksak dia_bis. ngaji. Paksa dalam
artian silgﬁalA bisa mengaji. Dan
MRS e e o
perk al mengaji.
Ketika tes pun mereka mampu meskipun
masih terbata tetapi setidaknya mereka ada

» 112

perkembangan”.

Dari wawancara diatas, dapat dilihat bahwa
guru yang memiliki sifat penyayang dan penyabar
sangat di senangi oleh siswa-siswanya. Cara menegur
dengan halus dan elegan, juga lebih disenangi oleh
siswa. Guru dalam menegur, sebaiknya tidak banyak
menggunakan pembentakan tetapi sebaiknya dengan

Juli 2019

112 Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani, Guru PAI pada tanggal 26
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ketegasan, sehingga anak-anak dengan cepat
medengarkan apa yang diajarkan. Hal ini dibuktikan
ketika peneliti melakukan wawancara pada salah
seorang siswa:

“...mada doho ke ibue ncuku senang
watis kasa guru na. na kasa si de ti wau adek
kade’e nggahi na. ibu Sri Mulyani dou na taho
kateina wati ca’u na mpaa fica ra boe, jadi
mada doho re neo ademu™'"?.

ara di atas membuktikan bahwa

_kalau dari sepenglihatan saya

U N I Yﬁ% )%e]aj aran dan cara
metode dalam

@ﬁ_&lm ya mengikuti cara mereka
clajar. Mereka' itu suka dengan alam, mau
IN@%%}: dalam belajar. Jadi
aim di §s adang melangsungkan

proses belajar mengajar di alam terbuka tetapi
masih di dalam sekolah. Saya orangnya
disiplin  jadi saya juga menanamkan
kedisiplinan mereka dalam belajar. Sebisa
mungkin hal-hal yang mengganggu proses
belajar mengajar, saya selesaikan. Contohnya
ketika mereka ada yang rebut atau terlamabat
masuk kelas saya, saya beri peringatan terlebih
dahulutetapi kalau mereka terus-terusan

rebut, terus-terusan telat, maka saya akan
memberi hukuman berupa pushup. Dan

13

Hasil wawancara dengan Muhaimin tanggal 2 Agustus 2019
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Alhamdulillah, selama penerapan itu belajar
mengajar menjadi  kondusif, yang telat
semakin berkurang, karena mungkin mereka
lelah dengan adanya hukuman seperti itu
hehe.'"

Dari wawancara di atas, terlihat bahwa guru
yang memiliki kedisiplinan dalam mengajar mampu
menjadi leader bagi siswa-siswanya. Sehingga ketika
guru merancang suatu programpun siswa akan dengan
sendirinya mematuhi perkataan dari guru tersebut. Hal
ini diperkuat keti pene t+-melakukan observasi pada
kegiatan yang di S’eleng pleh Pak Jurais yaitu
Halaqah Halag m adalah 1 am baru yang telah

) . Kegiatan tersebut
“. Eiswa SMK yang
notabenenya kutang plétuinat kegiatan keagamaan

siswa. Terlihat @Mmmdlr pada kegiatan

tersebut dan ada dua siswa perempuan yang telah

ﬁ%tﬂ[d Smemakal
cadar al ini membuktikan a guru di sana
mampu menja &@AMwa -siswanya agar

"IRBSRNESIA

Selain mewawancarai pak Jurais, peneliti juga
mewawancarai pak Ruslan dalam peran guru sebagai
leader:

cukup menari %per

“...saya mewajibkan siswa saya
membawa Al-qur’an dan membaca beberapa
ayat tiap jam pelajaran saya. Untuk
pengaplikasiannya sudah cukup baik, namun
memang masih ada siswa yang lupa membawa
al-qur’an, agar siswa tidak menjadikan lupa itu

114 Hasil wawancara dengan Pak Jurais Iskarlin, waka kesiswaan SMKs
Taman Madya Baiturrahman Bima tanggal 27 Juli 2019
"> Observasi pada tanggal 30 Juli, tanggal 1 dan 2 Agustus
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sebagai kebiasaan saya memberikan hukuman
berupa pengkhususan siswa dalam membaca
sekaligus menghafalkannya. Hal ini membuat
mereka semakin rajin dalam membaca dan
menghafalkan alqur’an. Karena mungkin
mereka takut sewaktu-waktu jika mereka lupa
membawa al-qur’an mereka sudah memiliki
modal hafalan di rumahnya. Namun sekarang
penghafalan alqur’an itu sudah menjadi ekstra
kurikuler di sekolah dan sudah di laksanakan,
dan beberapa siswa sudah ada yang
hafalkan alqur’an. Sejauh ini saya rasa
énang dengan pelajaran saya,
dikelas selalu mendengarkan

selama mereka berada di luar
m .

mereka senang ketika saya
memberi nasehat kepada

kg -

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru

UM‘M@R‘*& KFA@urrahman Bima,

dapat
leader

j simpulkan bahwa mereka mampu menjadi
i A- 1! QKya terlihat dari nasehat-

e F o bt mencapai
ekaSelalt di j aif, meskipun belum mencapai

100%. Karena ada kendala dari berbagai hal.

¢) Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru yang terpenting juga adalah

menjadi fasilitator bagi siswanya. Sebagai fasilitator,

guru

bertugas memfasilitasi murid untuk

menemukan dan mengembangkan bakatnya secara
pesat. Guru harus mampu menjadi fasilitator ketika
peserta didik mengalami kesulitan dalam proses

"' Wawancara dengan pak Ruslan, Guru PAI dan Budi Pekerti, Pada

Tanggal 27 Juli 2019
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belajar mengajar, entah itu karena metode belajar
yang kurang efektif, atau siswa yang kurang tanggap
dengan materi yang telah di sampaikan.

Berikut peran guru sebagai fasilitator:

“...kalau sebelum memulai semester
awal, saya akan menanyakan mereka ingin
belajar seperti apa, agar ketika saya mengajar
mereka merasa senang. Dan saya juga selalu
membukakan pintu jika mereka ingin
menanyakan tentang pelajaran, mereka mau
curhat atau apapun saya persilahkan.'"’

Selain d
Juga menfasilitagi-
Seperti Imtag, gurl
acara tersebut,
Qori/qoriah, dan% pefceramah. Hal ini di

buktikan dari wa&gﬁ[&lﬂg la ﬂbu Sri Mulyani

“...untuk /mtaq sebenarnya anak-anak

LEnd | Yoghfisi FQufna | Ko, fodi adalah

minggu pertama masuk sekolah jadi belum di
jadwalkefrpdugadiyahiah kelas...”

'ﬁhﬁ"ﬁhm MKs Taman Madya
; Z )
a agaj |program di sekolah.

PTN aStIaAadalah peran
dalam hal memfasilitasi peserta didik dalam berbagai
aktivitas agar peserta didik lebih mudah dalam proses
belajar, baik dalam hal memahami, melaksanakan dan
juga dalam proses pembiasaan.

d) Guru sebagai Motivator.

Sebagai motivator, guru harus dapat
membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan
peserta didik tanpa memandang latar belakang hidup
keluarga, kelamnya masa lalu, dan berat

Juli 2019

117 Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani, Guru PAI pada tanggal 26
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tantangannya. Peranan yang dilakukan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar agama pada siswa di
SMKs Taman Madya Baiturrahman Bima :

“...kalau kami menanamkan etika
yang baik, maka gurupun wajib memiliki etika
yang baik, penanaman nilai agama dari segi
pakaianpun, kami harus mencontoh yang baik.
Bagi yang cowok di sini sudah tidak ada guru
yang merokok, begitupun yang cewek sebisa
mungkin guru yang cewek itu tidak terlalu
berdandan menor karena untuk saat sekarang

mwn mereka sangat suka
b,mland:_m, jadt, kalau mereka melihat kami
b:é_Ela :gi dengan cepat mercka akan
méh p g
g m
Masg de p%zn guru sebagai motivator,
peneliti /\E‘!:u <n- cara dengan Pak Jurais. Pak
Jurais meriotivasi/Siswd dengan cara yang berbeda

unik. Belia milih salah_satu siswa yang
UN‘IM? R I;F Algberikan mandate
kepada er, baga1 ketua kelas. Beliau
memnlﬂlm ti oleh siswa lain, karena
selN EaSilAdl ikuti oleh teman-

temannya yang lain. Berikut keterangan dari pa Jurais
Iskarlin:

“...kalau metode saya itu memilih
salah satu siswa yang ditakuti oleh teman-
temannya, karena secara otomatis apapun
yang dikatakan oleh dia pasti di turuti.
Awalnya memang susah mbak, tapi saya terus
mengambil hatinya dengan cara memberi
perhatian lebih, saya ajak makan, ajak main
layaknya temannya. Nah lama kelamaan dia
mau menjadi orang yang baik dan bisa

Juli 2019

1% Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani, Guru PAI pada tanggal 26
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memimpin temannya menjadi baik. Untuk
memulai pelajaranpun tanpa saya
komandokan dia langsung memimpin teman-
temannya untuk membuka pelajaran dengan
berdoa terlebih dahulu™.'"”

Dari hasil wawancara di atas bisa dikatakan
bahwa guru di SMKS Taman Madya Baiturrahman
Bima mampu memberikan motivasi belajar,
meningkatkan semangat belajar kepada siswa.

¢ ersebu akan berkesan dalam

mendapatkan pengharga arghru mereka. sehingga
tergerak dalam h B merg < menmgkatkan minat

Namun seteﬁﬂ‘tﬂ m& {:;r‘LeIakukan observasi
temy W{pﬁ A disiplin.
Cont at sekolah.

Masih banyak mematuhi aturan.
Untuk jam pertama masuk pada pukul 07.00, tetapi
guru baniN@ NE Qllmi’aﬂ begitupun
dengan siswanya datang pada saat yang sama, bahkan
lebih dari itu. Namun peneliti melihat guru
menghukum siswa yang terlambat masuk sekolah. Hal
ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan pak Ruslan
guru PAI dan Budi Pekerti:
“...guru-guru di sini masih banyak yang
kurang disiplin, hanya saja yang saya kagumi
adalah semangat mengajar mereka™.'?’

119 Hasil wawancara dengan Pak Jurais Iskarlin, waka kesiswaan SMKs
Taman Madya Baiturrahman Bima tanggal 27 Juli 2019

120 Hasil wawancara dengan Pak Ruslan guru PAI dan Budi Pekerti, pada
tanggal 27 Juli 2019
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Dari wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa peran guru di SMKS Taman Madya Baiturrahman
Bima sudah cukup baik, baik dari peran mereka sebagai
pendidik, pemimpin, fasilitator dan motivator. Namun
hanya masalah kedisiplinan guru yang harus lebih
ditingkatkan kembali.

Dampak Interaksi Teman Sebaya Terhadap
Penanaman Nilai-nilai Agama di SMKs Taman
Madya Balturrahman Bima

Dampak 1 n sebaya dalam penanaman
ama Shi uN}ul% elihat seberapa jauh teman
sebaya dalantm arohi/merubah nilai-nilai agama
yang telah Luit 9
Sebelumnya p;eneh lakukan wawancara kepada
orang tua siswa Z enge¢tahui bagaimana penanaman

nilai agama ,ymﬁmw}'eka tanamkan kepada anak

mereka.

m ﬁm kan wawancara

Q y Aﬁ/a Baiturrahman
Bima yanglzgcl_aﬁ)MDarmawansyah:

“...na kauku sambea doho. Pala mada re

IN@E&IA rau, berwa’u kaiba

adeku. Na edasi mada ma wati sambea na fica kaipa

wati lambo na dan mada rau ke wati sambea laloku

wausi ba ka. wati jap ipi perhatikan bune sambea ra

ngaji mada soalnya jarang pa wara aka uma doum

tua mone mada ka. na ngoar katei rauku kalau aka

douma tua doho ka harus hormat au walip aka guru

ro dou aka rasa. Intina doum tua mada ka na ngoar

katei masalah ma taho-taho pala wati ipi tio poda

na”. (disuruh untuk salat, tapi saya kadang salat

kadang juga tidak semaunya aku saja kalau salat.

kalau orang tua saya melihat saya tidak salat,

mereka hanya marah namun tidak sampai memukul

dan saya juga tidak langsung salat kalau sudah

adzan. Orang tua saya tidak terlalu memperhatikan

nilai-nilai a

eh orang tua dan guru.




99

masalah ibadah saya, karena ayah saya juga jarang
ada di rumah. Sering juga menasehati untuk
bersikap saopan dan santun kepada orang tua,
terlebih kepada guru dan masyarakat. Intinya orang
tua saya selalu menasehati kalau masalah yang
baik-baik, tetapi tidak terlalu diperhatikan.''

Dari hasil wawancara dengan Darmawansyah,
terdapat perbedaan antara Darma dan sang ayah. Hasil
wawancara dengan ayahnya, beliau mengatakan
bahwa Darman selalu berangkat salat ke masjid, jika
Darma salat di dsudah se
pada waktunya gﬂan an dagi| pengakuan Darma
sendiri bahwa ia ﬁa

at tepat waktu, bahkan
ida niat saja.

Darma dan temati=t&ifians P@ ih memilih bermain
lebih dahulu setﬂ}ﬁ%'lm melaksanakan salat, bahkan

cerar T SR S D senasiot
kepa}aMtu perthal salat” Datmia juga mengakui
bahwa ia lebih p@}k_n}mMM waktunya untuk

bermain dziifada beribadah dan belajar.

INDONESIA
Darmawansyah adalah tipe siswa yang tidak

suka mengerjakan tugas sekolah baik kelompok
maupun individu karena faktor malas yang ada pada
dirinya. Berikut pernyataannya

* wati karawiku tugas mada, tikarawi
rauku pekerjaan rumah (pr). Lagian mboto rau
lenga ma da karawi tugas. (saya tidak
mengerjakan tugas, juga tidak mengerjakan

121 Hasil wawancara dengan Darmawansyah salah satu siswa di SMKs
Taman Madya Baiturrahman Bima, tanggal 23 Juli 2019
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pekerjaan rumah (pr). Lagian banyak juga
teman-teman yang tidak mengerjakan tugas™

Dari pernyataan Darmawansyah di atas
menunjukan bahwa yang membuat ia tidak
mengerjakan tugas baik tugas sekolah atau tugas
rumah bukan hanya faktor dari dalam dirinya (malas)
tetapi juga karena faktor teman-temannya. Melihat
teman-temannya tidak mengerjakan tugas, Darma juga
ikut tidak mengerjakan tugas.

H kuat oleh pernyataan ibu Sri
Mulyani | %
e
o rgl wansyah itu pendiam kalau
dj Kelas t1d'ﬂ aktif, baik bertanya maupun
mén] ertgl aan yang saya ajukan.”'??

P%ﬂ@ﬂ@u Sri Mulyani  ini

menggambarkan bahwa Darmawansyah memang

Ux B T }gan di  bidang
un bu Mulyani menambahkan

akademlkn a.

bahwa m gajukan pertanyaan yang
bmlﬁﬂE Sll elihat keanehan yang
térja S m bertanya di kelas.

Darmawansyah juga adalah siswa yang tercatat
sebagai siswa yang sering tidak masuk sekolah dan
suka membolos. Itu ia lakukan jika ia merasa bosan

ketika ada pelajaran yang tidak ia sukai. Darma
membolos bersama dengan temannya-temannya.

Darmawansyah memiliki rasa kesetiakawanan
yang tinggi. Ketika temannya memiliki masalah ia
membantu sebisanya. Namun kadang kesetiakawanan
itu dilakukan pada hal-hal yang kurang baik.

122 Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani pada tanggal 27 Juli 2019
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Contohnya tawuran, seperti pernyataannya sebagai
berikut”

“...mada kungawa tawuran kak, baik lenga
mada ede ncihi ataupun ncara...”. (saya mau tawuran
kak, baik teman saya itu dalam posisi yang benar
ataupun salah)

Dari pernyataan di atas, terlihat nilai-nilai
keagamaan yang telah ditanamkan oleh kedua orang
tua dan gurunya telah terkikis. Darma belum mampu
membedakan mana yang baik dan buruk untuk dirinya
sendiri karena te d]%leﬁg/%uhza leh teman-temannya

juga karena kemalas @ya@ ndiri.

teraksi teman sebaya

n
Masih dm&;ga
terhadap menan Ei)nka

ilai-]%i lai agama, peneliti
melakukan wawa

uvhaimin:

“..doum tua mada ka na kauku

i§ sgmbea mada
ummaﬁﬁlm, la jarang
pa. sanﬁﬁ;‘(ﬁd wati tepat waktu na.
kalau a pan “sdnfun na kau poda”.
(m ngju k salat, kalau
tidak t@ di ; Ahsalat, tetapi
jarang saja. Salatpun kadang tepat waktu

kadang tidak. Kalau terkait sopan santun,
orang tua saya selalu menganjurkan).'?

Dari wawancara di atas, terdapat perbedaan
dari pernyataan Pak Arsyid dan Muhaimin. Pak
Arsyid mengakatakan bahwa anaknya tidak pernah
meninggalkan salat dan selalu sopan santun kepada
orang lain. Sedangkan Muhaimin sendiri mengaku
bahwa ia tidak sering menunda salat bahkan

123 Wawancara dengan Muhaimin salah satu siswa di SMKs Taman
Madya Baiturrahman Bima pada tanggal 23 Juli 2019
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meninggalkan salat. Dan juga sopan santun santun
Muhaimin masih sangat kurang. Terbukti ketika
peneliti melakukan observasi, Muhaimin berbicara
dengan tidak sopan kepada gurunya. Dan
menyebabkan guru tersebut terdiam dengan tatapan
yang menunjukan bahwa guru tersebut tidak
menyukai perilaku Muhaimin. Berikut perkataan
guru tersebut:

“kamu (Muhaimin) sangat minus
akhlakmu kepada guru, sangat tidak sopan.
:|5ha?dsﬂ bagaimana agar kamu bisa
i sebagai guru™'**

ibu guru tersebut,
apa yang telah dinyatakan
fdak sesuai dengan tindakan
jfnengatakan bahwa anaknya
selalu bermkap sopan kepada orang lain terutama

UMY IR S o
alah s€balikny Juga mengakui

bathSLdAlM sekolah ia tidak pernah
IRESORES | A

Muhaimin adalah siswa yang tidak terlalu
peduli dengan lingkungan sekitar, terbukti ketika
dia masuk ke sekolah tidak menyapa gurunya
padahal ia berjalan melewati guru. Berbeda dengan
temannya yang lain yang mencium tangan guru
ketika mereka berjalan melewati guru-guru mereka.
Hal ini semakin menunjukan bahwa sikap sopan
santun yang telah ditanamkan oleh orang tuanya
tidak diaplikasikan dengan baik oleh Muhaimin.

124 Observasi pada tanggal 23 Juli 2019



103

Dari pergaulannya orang tua Muhaimin
menyatakan bahwa teman-teman muhaimin adalah
teman-teman yang lingkupnya baik, tidak pernah
merokok dan tidak pernah minum juga tidak pernah
berbuat onar. Orang tuanya mengajarkan agar
Muhaimin tidak terlibat dengan kasus-kasus.
Namun di sini berbeda halnya dengan Muhaimin, ia
menyatakan bahwa ia akan melakukan hal yang
tidak baik jika ia di ajak oleh teman-temannya.
Contohnya bolos dan tawuran. Muhaimin sering
bolos bersama_dengan—teman-temannya dan juga

. .. ISLA . 5w
sering di ajak tawuran, hanyd saja Muhaimin bisa
di ajak tawurariket psisitemannya ada dipihak
yang benar. z(lllzl ok
tidak mengap kamk ni]ag,I gama dari oang tua
juga gurunya Garena) g
temannya. W"” ”‘ﬂ $€ peneliti melakukan
observa);l bahﬁvjﬁbteﬁftfg%r{ Muhaimin memiliki

mwﬁ at minim
terh ﬁ;ﬁrlya %\da saat itu

muhalmm ’SL AoMeh temannya dan
Muhai eneri ersebut, namun
aksin hgégl uhalmin dan
teman-teman juga sering melanggar aturan seperti

sering mengeluarkan baju yang seharusnya bagi
siswa lelaki memasukan baju di dalam celana.

Dan terakhir peneliti mewawancarai salah satu
siswa SMKs Taman Madya Baiturrahman Bima yang
bernama Shobirin:

*“..orang tua saya selalu mengingatkan
salat, juga sering mengingatkan saya untuk
mengaji karena sayakan mantan pondok kak,
jadi saya malu kalau ndak ngaji ndak salat gitu
apalagi dengan orang tua, takut kalau ndak
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salat. mereka juga mengajarkan saya untuk
bersikap sopan kepada orang lain dan saya
sudah melaksanakannya. Tapi kadang kalau
lagi sama teman-teman saya suka nunda salat,
bahkan tidak salat karena asyik bermain
dengan teman-teman, juga kalau lagi sama
teman saya jarang sekali mengaji.'”’

Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan guru
PAlnya yaitu ibu Sri  Mulyani, berikut
pernyataannya:

Is‘l‘_AkalaB ntuk shobirin, saya rasa dia
uhya menerapkan nilai agama
n an di sekolah ini, karena
ar;% a, dia berteman dengan

o< o
U |VE-3§|T§S

bib, puya teman itu yang akhlaknya
ti%g;}:; uJ ‘: -baiknya orang kalau suc.iah
beﬂﬂﬂ 1 ‘an orang yang kurang ngajar,

pasti dia_akan keciptratan. Di sini saya

UN I Yobimbshothih dd, Sping kali berbuat

126

rgiu_kawm)tl teman-temannya’.
Mr' s awapcara tersebut terdapat
pengi QH&; Aah ditanamkan oleh
orang tua juga gurunya. Menurut pengakuan ibu Sri,
Shobirin memiliki kepribadian yang baik karena dia
adalah alumni pondok jadi sikap kesopanannya masih
terpancar. Namun ketika shobirin bersama dengan

teman-temannya  Shobirin  seakan  pribadinya
menghilang.

125 Hasil wawancara dengan Shobirin, salah satu siswa di SMKs Taman
Madya Baiturrahman Bima, tanggal 23 Juli 2019

126 Hasil wawancara dengan ibu Sri Mulyani, guru PAI di SMKs Taman
Madya Baiturahman Bima, tanggal 26 Juli 2019
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Setelah dilakukan wawancara mendalam
dengan shobirin, awalnya ia mangakui bahwa
waktunya lebih banyak digunakan untuk beribadah
dari pada bermain, namun kembali ia mengatakan
bahwa waktunya lebih banyak untuk bermain, selain
bermain, ia juga bekerja membantu kedua orang
tuanya. Shobirin sering mendapat catatan di
sekolahnya sebagai siswa yang sering tidak masuk
sekolah, ia mengaku semua itu karena membantu
kedua orang tuanya bekerja. Berikut penyataannya:

o'e wea rece na”. (iya
} sekolah karena saya
ya bekerja kak, tapi

a tidak E:E:E golos lebih _baik tidak
Uim s bolos,
paling telat pulan kolah saja, karena di
ajak IIQEWA; in, dan saya tidak
bm oﬁg ergka).

Dari peman Shoblr;r;gd:l gés\ menguatkan
pernyatan ibu Sri yang mengatakan bahwa Shobirin
memiliki pribadi yang baik namun sangat mudah
terpengaruh oleh teman-temannya. Seperti saat dia
sering tidak datang sekolah karena membantu orang
tua. Namun di sisi lain, Shobirin cenderung tidak enak
hati jika diajak bermain oleh teman-temannya

sehingga ia lupa harus memberitahukan kedua orang
tua sebelum pergi bermain.

Shobirin juga menghabiskan waktu untuk
bermain game, dan jarang mengerjakan tugas.
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Terbukti ketika sedang diwawancara ia sibuk bermain
dengan gadgetnya, saat ditanya ternyata ia bermain
game yang sedang viral saat sekarang. Di sini juga
dapat dilihat bahwa untuk etika kepada orang lain
Shobirin masih kurang. Berikut pernyataan Shibirin:

“...iyata kak, saya kalau malam suka
main game bersama teman-teman jadi lupa
waktu, kadang sudah larut malam baru sadar
ternyata saya sudah sangat lama bermain game
bersama teman-teman”

D, hh%ll-l%gl ara dengan beberapa murld

=

a, mereka menjalankan nilai
it n oleh.grang tua, namun
m&jgﬁmgrﬁ. ka berperilaku
bS] AM
5 EMEHINDONESIA

Dari teori yang ada ditambah hasil pengamatan
penulis saat observasi, maka penulis menemukan temuan
baru yang tidak tercantum dalam teori namun terjadi pada
keluarga siswa. Di mana siswa Di MAN 1 Bima merupakan
tulang punggung keluarga. Sehingga hal ini mempengaruhi
pola asuh orang tua, orang tua menjadi takut untuk tegas
dalam mendidik anak. sedangkan di SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima terdapat anak berubah tingkah lakunya
yang dari penurut namun sekarang menjadi susah untuk
dinasehati semenjak di tinggalikan oleh ibunya.
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Tidak hanya tentang pola asuh, peneliti menemukan

fenomena yang tidak terdapat di dalam teori yang dilakukan
oleh guru-guru ketika di sekolah. Adapun temuan tersebut
berupa:

C.

Peran guru sebagai mediator

Seperti yang disampaikan sebelumnya ketika
wawancara oleh Jurais Iskarlin, bahawasannya guru itu
selain berperan sebagai pendidik maupun pembimbing
guru itu juga sebagai mediator. yaitu yang
menjembatani komunikasi antara guru dan siswa,

Yaitu guru sebagai
perencana pembelffa ru menyiapkan kecakapan

berpikir ilmiah gngen @ yang diajarkan,
menyiapkan materi)ﬁ?'aﬂ kati i J‘;rkan, menggunakan
"ONVERSITAS

Peran guru sebaq]'$' luat

Selain dari yang tefah™disebutkan diatas, penulis juga

menemukalN@@NE sll.l . Yaitu ketika

diakhir kegiatan, guru tersebut selalu mengevalusi dari
awal kegiatan berlangsung sampai berakhirnya. Tujuan
dari evaluasi tersebut yaitu untuk meningkatkan mutu
dari prestasi anak didik semuanya.

Peran guru sebagai inisiator

Penulis saat melakukan wawancara dengan ibu Sri

Mulyani mendapatkan penjelasan mengenai guru
sebagai inisiator, yakni menanyakan metode pengajaran
seperti apa yang diinginkan oleh siswa, lalu dirancang
dan diberikan ide-ide yang baik agar proses belajar
mengajar berjalan kondusif.
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Adapun dampak interaksi dalam penanaman nilai-
nilai agama, penulis menemukan teori lain yang tidak
tercantum pada teori di atas yaitu dampak interaksi teman
sebaya terhadap minat belajar siswa. Siswa MAN 1 Bima,
lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain bersama
teman-teman dari pada belajar. Saat proses belajar salah satu
siswa di MAN 1 Bima mengakui bahwa mereka tidak terlalu
berminat pada pelajaran sekolah dan lebih suka bermain di
luar kelas, selain itu saat evaluasi pelajaran mereka memilih
untuk saling mencontek karena mereka tidak belajar di
rumah.

tidak mengeqaj/b M@gas individu maupun tugas
kelompok.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

sebagai berikut:
b

Dari Hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan

Pola asuh orang tua
pada anak yang bersek

an nilai-nilai agama
1 Bima dan SMKs

Taman Madya adalah toriter
Peran guru di MAN|? Bi anSMKs Taman Madya
Baiturrahman sudah b menjalankan peran mereka

sebagaf pel"l('hdlk (edﬁﬁgﬁ M@] pemimpin (leader),
sebagai fasilitator, dan sebagai mofivator

R ). \VA =1 651 74 9 e
penanama al ‘dgama iterdpkanoleh orang

tua dan guru di Mf‘ls EnﬁaM/[Ks Taman Madya

Baiturrahman Bima.

B. Saran INDONESIA

1.

Untuk Kepala Madrasah

Saran kepada kepala madrasah agar mampu bijaksana
dalam pemberian sanksi kepada guru yang tidak
memberikan contoh yang baik kepada siswa-siswanya.
Untuk Guru

Sebagai guru yang baik, maka guru harus mampu
memberikan contoh yang baik juga kepada siswa-
siswanya. Jika guru mengajak anak untuk mematuhi
aturan, maka guru juga harus melaksanakannya. Dan
sebaiknya untuk penanaman nilai-nilai agama juga

diterapkan oleh guru-guru se 117
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3. Untuk Peneliti selanjutya
Karena penelitian ini lebih fokus terhadap tipe pola asuh,
maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
membahas tentang setatus ekonomi orang tua dalam
memberikan pola asuh kepada anak.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI,
WAWANCARA DAN DOKUMENTASI

PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI PENELITIAN

DI MAN 1 BIMA DAN SMKS TAMAN MADYA
BAITURRAHMAN BIMA

1. Observasi tentang lingkungan dan keadaan fisik MAN | Bima
dan SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima. Dengan
ditekankan kepada mengs as sekolah berkaitan
dengan alat pembelajaran, n nigrigan, tempat istirahat
dan lain sebagainya.

3. Observasi peran guru di-MAXN"\Bima dan SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bn?ijfﬂ]&jﬂ]@‘

4. Observasi lingkungan pertemanan siswa di MAN | Bima dan

SMIKS Tamay Yo} Ryt Bt~ A S
PEDOMAN PELA@MNMMENTASI

PENELITIAN

INDONESIA
DI MAN 1 BIMA DAN SMKS TAMAN MADYA

BAITURRAHMAN BIMA

1. Dokumentasi profil sekolah MAN | Bima dan SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima.

2. Dokumen tentang sejarah dan perkembangan sekolah MAN 1
Bima dan SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima

3. Dokumen visi, misi dan tujuan sekolah MAN 1 Bima dan
SMKS Taman Madya Baiturrahman Bima.

4. Dokumen hasil observasi di sekolah dalam bentuk foto- foto
di sekolah MAN 1 Bima dan SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima.



PEDOMAN PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN
DI MAN 1 BIMA DAN SMKS TAMAN MADYA
BAITURRAHMAN BIMA

PANDUAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA

1. Nilai-nilai Agama apa saja yang telah Ibu/Bapak tanamkan
kepada anak?

2. Apakah IbwBapak tegas dalam memberikan pendidikan
agama pada anak?

m mendidik anak terutama

dalam hal ibadah|?

<
4. Jika anak tidak (t/i):n shalat, apakah Ibu/Bapak

5. Apakah anak sel % diaj dicontohkan untuk bersikap
sopan dan santun 2

6. Apakah Ibu/BapﬁjfE%ﬁ@perhatikan kesalahan anak
ketika sedang melakukan ibadah ?

7. Apakth) Nmtgl ‘T‘gﬂs pergaulan anak

dengan teman sebayanya ?

ISLAM
INDONESIA

PANDUAN WAWANCARA GURU

1. Materi apa saja yang diajarkan oleh guru dalam penanaman
nilai-nilai agama ?

2. Selain nilai agama yang ada pada materi, apakah ada nilai
keagamaan lain yang diajarkan di luar materi?

3. Karakter keagamaan seperti apa yang ibu/bapak harapkan
yang tertanam pada peserta didik?

4. Apakah anak dapat menanyakan pendidikan agama di luar jam
pelajaran ?



10.

11.

Sejauh manakah aplikasi peserta didik dalam menerima nilai-
nilai keagamaan melalui pembelajaran ?

Sejauh ini apakah peserta didik senang dalam menerima
pelajaran pendidikan agama ?

Bagaimanakah metode/cara Ibu/Bapak dalam menanamkan
nilai agama pada anak?

Jika Ibu/Bapak menemukan perkembangan anak, apakah
Ibu/Bapak siap memberikan arahan kepada anak diluar
lingkungan sekolah ?

Apakah Ibu/bapak memberikan reward pada anak yang
mengalami perkembangan terhadap nilai agama yang telah di
ajarkan ?

Apakah guru-guru me
peserta didik sesuai dengaf
Bagaimana cara Ibu/Ba

atau teladan kepada
yang di ajarkan ?
an minat anak untuk

selalu belajar agama ?

PANDUAN WAW@MSWA

: ;\pakah oranwﬁ Wgﬁ@iﬂmxsgt 5 waktu
. Apakah orang tuamu selﬂrﬁgﬁlﬂnwk bersikap sopan

dan santun ?

. Bagaimanakah lNB@NE&IIA kamu tidak

menunaikan ibadah (terutama salat, mengaji dan akhlak
kepada orang lain) ?

Apakah kamu selalu menanyakan pendapat orang tuamu
ketika memutuskan sesuatu ?

. Apakah kamu suka bercerita kepada orang tua ketika kamu

memiliki masalah ?

. Apakah orang tuamu sudah menjadi figur yang baik untukmu

?

. Apakah guru-gurumu selalu memberikan teladan yang baik

untukmu ?

. Apakah kamu senang dengan didikan guru-gurumu di sekolah

?



9. Apakah guru-gurumu memberikan reward ketika kamu

berhasil memberikan perkembangan dalam pelajaran ?

10. Apakah kamu suka mengerjakan tugas bersama dengan
teman-teman kamu ?

11. Ketika kamu sedang bermain dengan teman, lalu terdengar
suara adzan, apakah kamu dengan teman-teman segera
melaksanakan shalat atau melanjutkan bermain kembali ?

12. Apakah lingkungan pertemanan kamu adalah lingkungan
yang rajin beribadah ?

13. Apakah teman-temanmu pernah mengajakmu melakukan
keburukan ? jika_pernah apakah kamu menerima ajakan

14. Bagalmana per. &ua ik kamu melakukan keburukan

LAMPIRAN 2
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Foto Kriteria Guru yang Berkualitas
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Foto Tata Tertib Siswa MAN 1 Bima



a

Foto Kegiatan Imtaq (Iman dan Taqwa) SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima



o ket M
Foto Penahanan dan pemberian arahan kepada anak yang

sering terlambat



Kegiatan Belajar Mengajar SMKS Taman Madya
Baiturrahman Bima



an Belajar Mengajar

Foto Kegiatan Ekstra Kurikuler Halagah SMKS Taman
Madya Baiturrahman Bima
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